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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor:
158 Tahun1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
Tidak
1 ‘ dilambangkan 16 ] t
2 < B 17 ] z
3 o T 18 3 ‘
4 & $ 19 ¢ g
5 z J 20 < f
6 C h 2l A q
7 ¢ kh 22 d k
8 3 d 23 J I
9 3 7 24 a m
10 J r 25 o n
11 J z 26 3 w
12 o S 27 > h
13 o sy 28 3 ’
14 ol S 29 ] y
15 Ul d




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
@ O Fathah dan Al
ya
50 Fathah dan Au
wau
Contoh:
—aS : kaifa
Jsa: haula




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan
tanda
s N Fathah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya I
$ Dammah dan wau U

Contoh:

N gala
@Ry rama
J# : qila
JE vaqiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatkzah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (¢) diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
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kata itu terpisah maka ta marbutah (s) itu ditransliterasikan

dengan h.
Contoh:
ki 4y, : raudah al-agfal/ raudatul agfal
55535l Al - al-Madinah al-Munawwarah/

al-Madinatul Munawwarah

FEGA . Talhah
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Tebal Skripsi : 100 Halaman

Pembimbing | : T. Syifa F.Nanda, SE.,Ak.,M.Acc
Pembimbing Il : Ismuadi, SE.,S.Pd.l.,M.Si

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur
kinerja suatu bank. Profitabilitas yang baik juga dibutuhkan Bank Syariah
guna keberlangsungan bisnisnya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi,
BOPO dan pembiayaan mudharabah terhadap Profitabilitas (ROA) pada
Bank Syariah di Indonesia periode 2015-2019. Data di peroleh dari
publikasi data inflasi oleh Bank Indonesia melalui website Bl dan laporan
Statistik Perbankan Syariah melalui website OJK. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dan variabel yang digunakan Inflasi,
BOPO, Pembiayaan Mudharabah dan Profitabilitas (ROA). Analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan
program spss versi 25. Hasil penelitian secara parsial dengan uji-t
menunjukkan bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas sedangkan BOPO dan Pembiayaan Mudharabah berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan dengan uji-f
menunjukkan bahwa variabel inflasi, BOPO dan Pembiayaan Mudharabah
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA).

Kata Kunci: Inflasi, BOPO, Pembiayaan Mudharabah dan
Profitabilitas (ROA)
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri perbankan merupakan salah satu pendukung utama
perekonomian suatu negara, perbankan juga merupakan sektor yang
paling berpengaruh terhadap aktivitas perekonomian masyarakat.
Dapat kita lihat di beberapa negara penguasa perekonomian dunia
seperti Amerika, China, Jepang dan beberapa negara di Jazirah Arab
selalu memiliki industri perbankan yang kuat. Indonesia sebagai
negara berkembang, sebenarnya juga memiliki sejarah panjang di
bidang industri perbankan. Dimulai dari pendirian De Poerwokertosche
Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden pada tanggal 16
Desember 1895 yang kemudian bertransformasi dan kita kenal
dengan nama Bank Rakyat Indonesia. Kemudian disusul dengan
kemunculan bank-bank milik negara maupun bank asing yang
berdiri di Indonesia, data pada september tahun 2019 menyatakan
bahwa terdapat 110 bank yang sedang beroperasi di Indonesia (situs
OJK).

Di Indonesia sendiri terdapat dua sistem perbankan yang
berbeda, yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan
syariah. Pengertian bank dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No.7 tahun 1992 tentang perbankan yang telah diubah dengan
undang-undang No.10 Tahun 1998 adalah badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau



bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Adapun dalam pasal 2,3, dan 4 UU No. 7 Tahun 1992
sebagaimana telah diubah dengan UU No.10 Tahun 1998 tentang
perbankan, dinyatakan asas, fungsi dan tujuan. Asas perbankan
Indonesia dalam melaksanakan kegiatan usahanya berasaskan
demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.
Fungsi utama perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur
dana masyarakat. Tujuan perbankan Indonesia menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah
peningkatkan rakyat banyak (Hasibuan, 2011: 3-4).

Perbankan Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan bunga. Bank syariah hadir di Indonesia merupakan
wujud dari permintaan pasar yang membutuhkan lembaga keuangan
dengan sistem perbankan yang halal dan memenubhi prinsip syariah.
Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lain yang dinyatakan
sesuai syariah, antara lain berdasarkan prinsip bagi hasil
(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah)
(Arrasjid, 2011:11).

Indonesia termasuk salah satu negara yang memiliki

perbankan syariah yang banyak. Karena banyaknya perbankan



syariah, menimbulkan persaingan antara perbankan tersebut.
Sehingga secara langsung maupun tidak langsung, persaingan antar
bank akan mempengaruhi pencapaian tingkat profitabilitas bank
syariah. Meskipun bank syariah memiliki motivasi yang lebih daripada
bisnis, namun kemampuan bank syariah dalam menghasilkan profit
menjadi indikator penting dalam keberlangsungan perbankan syariah
tersebut dan juga dapat mengukur kemampuan bersaing bank syariah
dalam waktu panjang.

Rasio merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif
maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara faktor
satu dengan lainnya dari suatu laporan finansial. Raharjo dalam buku
Keuangan Dan Akuntansi (2007: 104), mengelompokan rasio
keuangan perusahaan menjadi 4 kelompok, yaitu: yaitu rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktiva, dan rasio profitabilitas.
Salah satu indikator bank dengan kinerja keuangan baik dapat dilihat
dari rasio profitabilitas.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama satu
periode akuntansi dan mengukur tingkat efisiensi operasional dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Serta dalam mempertahankan
kepercayaan dan loyalitas nasabah, perbankan syariah harus memiliki
peniliaian kinerjanya dalam mempertahankan eksistensi yang ada.
Salah satunya adalah dengan melihat tingkat profitabilitas pada bank

syariah.



Beberapa jenis rasio profitabilitas yang sering dipakai untuk
meninjau kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba menurut
Kasmir (2016: 199) diantaranya: Margin Laba Kotor (Gross Profit
Margin), Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin), Retun on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), Return on Sales (ROS), Return on
Capital Employed (ROCE), Return on Investment (ROI) dan
Earning Per Share (EPS).

Pada penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah
Retun on Asset (ROA) karena ini merupakan salah satu rasio yang
paling penting bagi bank untuk mengukur tingkat profitabilitasnya.
Retun on Asset (ROA) merupakan rasio laba bersih terhadap total
aset. Semakin besar ROA menunjukkan Kinerja perusahaan atau
perbankan syariah menjadi semakin baik, karena tingkat
pengembalian (Return) semakin besar (Sawir, 2005:18). Dalam
Retun on Assets (ROA), akan terlihat kemampuan bank dalam
menghasilkan laba bersih dengan membandingkan total aset yang
dimiliki. Sehingga apabila semakin besar ROA suatu bank, maka
tingkat keuntungan yang didapat oleh bank juga semakin besar
(Sudana, 2011). Hal ini berbeda dengan Return On Equity (ROE)
yang berfokus pada tingkat pengembalian ekuitas kepada pemilik
saham perusahaan yang bersangkutan, sehingga ROE berperan
untuk menarik minat para investor dalam berinvestasi. Semakin
besar nilai ROE, maka semakin bagus tingkat investasi yang

ditawarkan perusahaan tersebut.



Berdasarkan perbedaan antara ROA dan ROE tersebut,
penulis tertarik untuk mengkaji ROA, karena ROA berhubungan
langsung dengan tingkat keuntungan bank dan menjadi salah satu
faktor penting bank tersebut memiliki stabilitas keuangan yang baik.

Pencapaian tingkat keuntungan yang tinggi bagi bisnis bank
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Haron (2004)
tingkat profitabilitas bank syariah yang diukur dengan laba bersih
usaha dapat dipengaruhi oleh kinerja keuangan bank dan juga
kondisi makroekonomi yang terjadi dalam perekonomian. Dalam
pengertian yang sama menurut Athanasoglou, et.al (2005),
menyatakan bahwa profitabilitas bank merupakan fungsi dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor mikro atau
faktor spesifik bank yang menentukan profitabilitas. Sedangkan
faktor eksternal merupakan variabel- variabel yang tidak memiliki
hubungan langsung dengan manajemen bank, tetapi faktor tersebut
secara tidak langsung memberikan efek bagi perekonomian yang
akan berdampak pada kinerja lembaga keuangan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas bank ditentukan
oleh faktor-faktor yang dapat dikendalikan manajemen dan faktor-
faktor di luar kendali manajemen. Faktor-faktor yang dapat
dikendalikan ~ manajemen  merupakan  faktor-faktor  yang
menggambarkan kebijakan dan keputusan manajemen bank itu
sendiri, seperti penghimpunan dana, penyaluran dana, manajemen
modal, manajemen likuiditas, dan manajemen biaya. Sedangkan

faktor-faktor di luar kendali manajemen mencakup faktor lingkungan



dan karakteristik bank, faktor lingkungan meliputi struktur pasar,
regulasi, inflasi, tingkat suku bunga dan pertumbuhan pasar.

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi profitabilitas
salah satunya yaitu inflasi. Pada teori ekonomi makro, inflasi selalu
berkaitan dengan jumlah uang yang beredar dan kebijakan moneter
yang diambil pemerintah melalui bank sentral. Pemerintah bisa
mengendalikan jumlah uang yang beredar dengan mempengaruhi
proses penciptaan uang. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan kebijakan moneter melalui tingkat suku bunga sehingga
jumlah uang yang beredar bisa dikontrol. Melalui tingkat bunga
inilah pemerintah dapat mempengaruhi pengeluaran investasi,
permintaan agregat, tingkat harga serta GDP riil. Selain itu
pemerintah juga dapat mengatur tingkat suku bunga Bank Indonesia
atau Bl rate. Dengan begitu keuntungan bank dari sisi bunga sangat
ditentukan kondisi ekonomi makro serta regulasi atau kebijakan
pemerintah.

Sebagai lembaga intermediasi, bank sangat rentan dengan
risiko inflasi terkait dengan mobilitas dananya. Apabila suatu negara
mengalami inflasi yang tinggi akan menyebabkan naiknya
konsumsi, sehingga akan mempengaruhi pola saving dan
pembiayaan pada masyarakat. Perubahan tersebut akan berdampak
buruk pada kegiatan operasional bank syariah, jumlah dana dari
masyarakat yang dihimpun akan semakin berkurang sehingga akan
mempengaruhi kinerja bank syariah dalam memperoleh pendapatan
dan menghasilkan profit (Sukirno, 2006:15). Penelitian yang dilakukan



oleh Lailiyah (2017) mendapatkan hasil dalam penelitiannya bahwa
inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA)
sedangkan Fathoni (2017) mendapatkan hasil dalam penelitiannya
inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA),
terdapat perbedaan antara dua penelitian diatas dan juga antara teori
dengan hasil yang didapat oleh peneliti Lailiyah (2017) sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut.

Faktor internal yang mempengaruhi profitabilitas perbankan
salah satunya adalah BOPO atau beban operasional terhadap
pendapatan operasional. BOPO merupakan perbandingan antara
total biaya operasional dengan total pendapatan operasional.
Semakin tinggi rasio BOPO kinerja bank akan semakin menurun.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti
semakin baik kinerja manajemen bank tersebut (Dhiyan, 2012).
BOPO juga merupakan rasio yang menunjukan kemampuan bank
dalam menjalankan operasionalnya secara efisien. Jika rasio BOPO
berada kondisi efisien, laba yang akan diperoleh semakin besar
karena biaya operasi yang ditanggung semakin kecil. Dengan
meningkatnya laba, maka dapat meningkatkan ROA. Penelitian
yang dilakukan oleh Fathoni (2017) mendapatkan hasil dalam
penelitiannya bahwa BOPO berpengaruh dan signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA) sama halnya dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wahyuni (2016) mendapatkan hasil bahwa BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), sehingga teori
yang ada didukung dengan hasil penelitian tersebut sedangkan hasil



penelitian Siti (2018) mendapatkan hasil bahwa BOPO berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), terdapat
perbedaan antara dua penelitian diatas sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut.

Faktor internal selain BOPO yang mempengaruhi
profitabilitas yaitu sistem bagi hasil, sistem Bagi hasil adalah suatu
sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara
penyedia dana dan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat
terjadi antara bank dan penyimpan dana ataupun antara bank dan
nasabah penerima dana. Bentuk produk berdasarkan prinsip ini
adalah mudharabah dan musyarakah. Lebih jauh, prinsip
mudharabah dapat dipergunakan sebagai dasar, baik untuk
pendanaan (tabungan dan deposito) maupun pembiayaan, sedangkan
musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan (Imaniyati dan Putra,
2016: 58). Dengan diperolehnya pendapatan dari pembiayaan yang
disalurkan, diharapkan profitabilitas bank akan membaik, yang
tercermin dari perolehan laba yang meningkat. Oleh karena itu
pembiayaan jual beli, bagi hasil atau pembiayaan lainnya akan
sangat mempengaruhi profitabilitas yang diterima bank Syariah.

Dalam skema bagi hasil (mudharabah dan musyarakah)
merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan pendapatan bank
syariah dalam menjalankan aktifitas bisnisnya. Karena keuntungan
yang didapat bank sangat ditentukan pada keberhasil usaha nasabah
yang di berikan modal artinya jika usaha nasabah mendapatkan laba
besar maka bank syariah akan mendapatkan keuntungan yang sama



sesuai porsi yang telah ditentukan. Berdasarkan penjelasan diatas
pembiayaan mudharabah menjadi objek penelitian ini. Penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati (2017) mendapatkan hasil bahwa
pembiayaan mudharabah berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Fatmawatih  (2016) mendapatkan hasil bahwa pembiayaan
mudharabah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA
serta puteri, meutia,dkk (2014) mendapatkan hasil bahwa
pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan tidak signifikan,
terdapat perbedaan antara penelitian diatas sehingga dibutuhkan
penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan perkembangan data inflasi yang di publis oleh
Bank Indonesia dan data BOPO, pembiayaan mudharabah,
profitabilitas (ROA) dari Statistik Perbankan Syariah yang dipublis
oleh otoritas jasa keuangan (OJK) pada tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019 menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi pada Retun
on Asset (ROA) terus mengalami peningkatan berbeda dengan data
BOPO dan pembiayaan mudharabah yang mengalami penurunan
serta data inflasi yang nilainya fluktuatif.
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Tabel 1.1
Perkembangan Inflasi, BOPO, Pembiayaan Mudharabah, dan
Retun on Asset (ROA) Bank Syariah di Indonesia Periode

2015-2019
Tahun Inflasi BOPO Pembiayaan Mudharabah ROA
(Persen) (Persen) (Miliar rupiah) (Persen)
2015 3,35 97,01 7.979 0,49
2016 3,02 96,23 7.577 0,63
2017 3,61 94,91 6.584 0,63
2018 3,13 89,18 5.477 1,28
2019 3,39 85,14 5.413 1,66

Sumber: Situs Bl dan OJK, 2020
Pada situs Bank Indonesia menunjukkan bahwa ROA

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, Inflasi mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun. Sedangkan Beban Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan pembiayaan
mudharabah terus menurun dari tahun ke tahun. Perkembangan nilai
inflasi cukup fluktuatif dari tahun 2015 - 2019. Pada tahun 2016
tingkat inflasi berada pada posisi yang rendah namun ditahun
selanjutnya inflasi mengalami kenaikan dan kembali turun pada
tahun 2018. Inflasi paling tinggi terjadi di tahun 2017 dikarenakan
adanya kenaikan tarif listrik akibat dari kebijakan pemerintah serta
kenaikan bahan makanan dan transportasi. Inflasi tertinggi tahun
2017 dimana seharusnya dapat membuat ROA semakin menurun
tetapi ROA pada tahun 2017 stabil dengan tahun sebelumnya yaitu

tahun 2016 sebesar 0,63%, hal ini bertentangan dengan teori yang
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ada, jika inflasi meningkat seharusnya profitabilitas (ROA) akan
menurun. Menurut Sukirno (2003), inflasi yang meningkat akan
menyebabkan nilai riil tabungan merosot karena masyarakat akan
mempergunakan hartanya untuk mencukupi biaya pengeluaran
akibat naiknya harga-harga barang, hal tersebut akan mempengarui
profitabilitas. Naiknya inflasi akan meningkatkan biaya produksi
sehingga harga barang/ jasa akan naik. Harga-harga barang/jasa naik
akan meningkatkan biaya operasional pada perbankan syariah. Hal
ini dapat dilihat dari kenaikan BOPO pada tahun 2017 sebesar 94,91
persen, berbeda pada tahun 2018 yang hanya sebesar 89,18 persen.

Angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90%
(Infobank, 2020), jika rasio BOPO yang dihasilkan suatu bank
melebihi 90%, maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut tidak
efisien dalam menjalankan operasinya. Jika rasio BOPO berada pada
kondisi yang efisien, laba yang diperoleh akan semakin besar karena
biaya operasi yang ditanggung bank semakin Kkecil. Dengan
meningkatnya laba, maka dapat dipastikan rasio ROA juga
meningkat. Dari Tabel.1.1 menunjukkan bahwa rasio BOPO yang
melebihi angka 90% terjadi pada tahun 2015 hingga tahun 2017
dimana angka rasio BOPO mencapai 94,91% pada tahun 2017,
kemudian pada tahun selanjutnya rasio BOPO kembali pada angka
dibawah 90% dengan pergerakan yang terus menurun disekitar
angka 85% hingga 89%.

Fenomena yang terjadi pada inflasi juga terjadi pada
pembiayaan mudharabah dan hubungannya dengan ROA, dapat
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dilihat tabel 1.1 dimana perkembangan pembiayaan Mudharabah
menurun dari tahun 2015 hingga tahun 2019, tetapi berbanding
terbalik dengan Retun On Asset (ROA) yang mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Hal ini bertentangan dengan teori yang ada jika
pembiayaan mengalami penurunan maka seharusnya profitabilitas
(ROA) juga mengalami penurunan.

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka
diperlukan suatu kajian yang lebih mendalam untuk mengetahui
bagaimana pengaruh faktor-faktor yang ada didalam maupun diluar
perbankan syariah terhadap Retun on Asset. Untuk itu penulis
tertarik melakukan penelitian dalam bentuk penulisan skripsi dengan
judul: “Pengaruh Inflasi, BOPO dan Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Di Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap
Profitabilitas perbankan syariah di Indonesia?
4. Bagaimana pengaruh Inflasi, BOPO dan Pembiayaan
Mudharabah terhadap Profitabilitas perbankan syariah di

Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Inflasi terhadap
Profitabilitas perbankan syariah di Indonesia.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh BOPO terhadap
Profitabilitas perbankan syariah di Indonesia.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Pembiayaan
Mudharabah terhadap Profitabilitas perbankan syariah di
Indonesia.

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Inflasi, BOPO dan
Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas perbankan

syariah di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi bank syariah dapat dijadikan sebagai catatan ataupun
koreksi untuk mempertahankan dan meningkatkan Kinerjanya,
sekaligus memperbaiki apabila ada kelemahan dan
kekurangan.

2. Bagi nasabah dan calon nasabah, hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat sebagai dasar pertimbangan dalam
mengambil keputusan untuk menyimpan dana ataupun

mengajukan permohonan pembiayaan pada bank syariah.
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3. Bagi peneliti, penelitian dapat memberikan wawasan dan
pemahaman mendalam tentang kinerja keuangan suatu bank.
4. Bagi Mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat menambah
khasanah pengetahuan tentang pengaruh Inflasi, BOPO dan
Pembiayaan Mudharabah, terhadap Profitabilitas dan dapat
dijadikan informasi mengenai keadaan lembaga keuangan

bank syariah.

1.5 Sistematika Penulisan

Agar memudahkan pembahasan dan penulisan skripsi ini
maka penulis mengklasifikasi permasalahan dalam bab sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi uraian tentang Latar Belakang
Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, serta Sistematika Pembahasan.

BAB Il Landasan Teori, yang memuat teori-teori yang
melandasi penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang
digunakan dalam analisis penelitian. Melalui landasan teori dan
penelitian terdahulu, maka dapat dibuat kerangka pemikiran dan
juga menjadi dasar dalam pembentukan hipotesis.

BAB |1l Metode Penelitian, berisikan informasi mengenai
penelitian dan bagaimana cara untuk melakukan penelitian serta
cara apa yang digunakan untuk meneliti. Bab ini berisikan
mengenai jenis penelitian, jenis dan sumber data, teknik

pengumpulan data dan metode analisa data.
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BAB IV Hasil Penelitian terdiri dari pengujian dan hasil
analisis data tentang adakah pengaruh signifikan antara inflasi,
BOPO dan Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas,
pembuktian hipotesis, pembahasan dan hasil analisis.

BAB V Penutup, bab kelima ini merupakan akhir dari seluruh
rangkaian pembahasan dalam skripsi ini. Bab ini berisi:
kesimpulan dan saran-saran dari penulis mengenai hal-hal yang

dibahas dalam skripsi ini.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Perbankan Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Bank secara bahasa diambil dari bahasa Itali, yakni banco
yang mempunyai arti meja. Penggunaan istilah ini disebabkan dalam
realita kesehariannya bahwa setiap proses dan transaksi sejak dahulu
dan mungkin di masa yang datang dilaksanakan di atas meja. Dalam
bahasa arab, bank biasa disebut dengan mashrof yang berarti tempat
berlangsung saling menukar harta, baik dengan cara mengambil
ataupun menyimpan atau selain untuk melakukan muamalat (Djazuli
dan Yadi, 2001: 53).

Menurut UU Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998, tentang
perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan bahwa
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedang
pengertian prinsip syariah itu sendiri adalah aturan berdasarkan
hukum Islam. (Kamsil, dkk, 2002: 311-313).

Menurut Karnaen Purwaatmadja, bank syariah adalah bank
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yakni bank
dengan tata cara dan operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan

syariah Islam. Salah satu unsur yang harus dijauhi dalam muamalah
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Islam adalah praktik-praktik yang mengandung unsur riba (spekulasi
dan tipuan) (Firdaus, dkk, 2005:18).

Pada umumnya, hal yang dimaksud dengan bank syariah
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberi layanan
pembiayaan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip
syariah. Bank syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip syariah Islam, mengacu kepada ketentuan-ketentuan
yang ada dalam Al-Quran dan Al- Hadist. Dengan mengacu kepada
Al-Quran dan Al-Hadist, maka bank syariah diharapkan dapat
menghindari kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur riba dan
segala hal yang bertentangan dengan syariat Islam.

Adapun perbedaan pokok antara bank syariah dengan bank
konvensioanl terdiri dari beberapa hal. Bank syariah tidak
melaksanakan sistem bunga dalam seluruh aktivitasnya, sedang bank
konvensional memakai sistem bunga. Hal ini memiliki implikasi
yang sangat dalam dan sangat berpengaruh pada aspek operasional
dan produk yang dikembangkan oleh bank syariah. Bank syariah
lebih menekankan sistem Kkerja serta partnership, kebersamaan
terutama kesiapan semua pihak untuk berbagi termasuk dalam hal-
hal keuntungan dan kerugian.

Kehadiran bank syariah diharapkan dapat berpengaruh
terhadap kehadiran suatu sistem ekonomi Islam yang menjadi
keinginan bagi setiap negara Islam. Kehadiran bank syariah
diharapkan dapat memberikan alternatif bagi masyarakat dalam
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memanfaatkan jasa perbankan yang selama ini masih didominasi
oleh sistem bunga.
2. Fungsi dan Peran Bank Syariah
Bank syariah adalah bank yang menjalankan fungsi
intermediasinya berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam. Peran dan
fungsi bank syariah, di antaranya sebagai berikut:

a) Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat atau
dunia usaha dalam bentuk tabungan (mudharabah), dan
giro (wadiah), serta menyalurkannya kepada sektor rill
yang membutuhkan.

b) Sebagai tempat investasi bagi dunia usaha (baik dana
modal maupun dana rekening investasi) dengan
menggunakan alat-alat investasi yang sesuai dengan
syariah.

c¢) Menawarkan berbagai jasa keuangan berdasarkan upah
dalam sebuah kontrak perwakilan atau penyewaan.

d) Memberikan jasa sosial seperti pinjaman kebajikan, zakat
dan dana sosial lainnya yang sesuai dengan ajaran Islam.
(Arifin, 2007:18)

3. Prinsip Perbankan Syariah
Prinsip syariah secara umum yaitu prinsip-prinsip mengacu
pada Kketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadist. Dalam
kaitannya dengan bank syari’ah tentunya segala kegiatn oprasional
pada bank syari’ah harus disandarkan pada prinsip-prinsip syari’ah
dalam hal ini ruang lingkup pada bidang muamalat, beberpa prinsip
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syariah umumnya antara lain larangan riba/bunga, prinsip bagi hasil,
prinsip kehati-hatianan sebagainya. Menurut undang-undang No 21
tahun 2008 tentang perbankan syari’ah, pengertian prinsip syariah
adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan
fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan
dalam penetapan fatwa di bidang syariah selain disebutkan dalam
undang- undang No.21 yahun 2008 tentang perbankan syariah
prinsip syariah dijelaskan dalam SK Direksi Bank Indonesia No.
32/34/KEP/DIR tentang bank umum berdasarkan prinsip syariah
dalam pasal 28 dan 29. (Dewi, 2005: 73).
4. Tujuan Bank Syariah

Upaya percapaian keuntungan yang setinggi-tingginya
(profit maximization) adalah tujuan yang biasa dicanangkan oleh
bank komersial, terutama bank konvensional. Berbeda dengan
tujuan bank konvensional, bank syariah berdiri untuk
menggalakkan, memelihara dan mengembangkan jasa-jasa serta
produk-produk perbankan yang berdasarkan prinsip-prinsip syariat
Islam. Bank syariah juga memiliki kewajiban untuk mendukung
aktivitas investasi dan bisnis yang ada di lembaga keuangan
sepanjang aktifitas tersebut tidak dilarang dalam Islam. Selain itu,

bank syariah harus lebih menyentuh kepentingan masyarakat kecil.
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5. Landasan Hukum Perbankan Islam

a. Landasan Hukum Islam
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Artinya:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual-beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. (QS.
Al-Bagarah [2]: 275)

b. Landasan Hukum Positif
Landasan hukum pertama yang berlaku untuk pendirian
bank syariah yaitu undang-undang No 7 tahun 1992
tentang  perbankan syariah yang memberikan
kesempatan operasi bagi hasil. Setelah itu muncul
undang-undang No 7 tahun 1992 tentang perbankan.
Pada UU perbankan baru ini Bank indonesia mengakui
keberadaan bank konvesional dan bank syariah serta
menerapkan Dual Banking System. Pengaturan bank

syariah ini juga tersebar di berbagai UU dan peraturan
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Bank Indonesia lainnya untuk menunjang kegiatan
operasional bank misalnya terdapat UU perbankan
Indonesia, PBI tentang instrumen pasar uang syariah,
PBI tentang bank umum yang melaksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah, PBI tentang akad
penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah, dan lain-lain. Landasan hukum yang terbaru
adalah undang-undang No 21 Tahun 2008 tentang

perbankan syariah.

2.1.2 Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan
dan keputusan perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya dapat perhatian
penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu
perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan
(profitable). Tanpa adanya keuntungan, maka akan sulit bagi
perusahaan untuk menarik modal dari luar. Dalam melakukan
analisis perusahaan. (Nursyam, 2012:144)

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan
untuk memperoleh laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu.
Bagaimana perusahaan menggunakan seluruh modal yang dimiliki

untuk mendapatkan laba merupakan cerminan kemampuan
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perusahaan dalam menghasilkan laba. Pengertian yang sama juga
disampaikan oleh Hasyim (2001) bahwa profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu.

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat
efektifitas pengelolaan manajemen perusahaan yang ditunjukkan
oleh jumlah keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan investasi (Kasmir, 2010: 196). Dari penggunaan rasio
profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan
antara komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi.

2. Tujuan Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2010: 197), tujuan penggunaan rasio
profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan
yaitu:

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan

modal sendiri.
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3. Manfaat Rasio Profitabilitas

a.

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode.

Mengetahui  posisi laba perusahaan  tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri.

Mengetahui  produktivitas dari seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman

maupun modal sendiri.

4. Rasio Profitabilitas

Profitabilitas yang digunakan sebagai kriteria penilaian

hasil operasi perusahaan mempunyai tujuan pokok dan dapat

dipakai sebagai suatu alat membuat proyeksi laba perusahaan

karena menggambarkan kolerasi antara laba dan jumlah modal

yang ditanamkan. Profitabiltas dapat juga dimanfaatkan oleh pihak

internal untuk menyusun target, budget koordinasi, evaluasi hasil

pelaksanaan operasi perusahaan dan pasar pengambilan keputusan

penanaman modal.

Menurut Kasmir (2010: 199), jenis-jenis rasio profitabilitas

yang dapat digunakan adalah:

a.
b. Retun on Asset
C.
d

Profit Margin on Sales

Return on Equity
Laba per Lembar Saham
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio Retun on
Asset (ROA) sebagai rasio profitabilitasnya.

Retun on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio
profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. ROA mampu
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada
masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan
datang.

Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta
perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal
asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva
perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Retun on Assets dipakai untuk mengevaluasi apakah
manajemen telah mendapat imbalan yang memadai (Reasonable
Return) dari aset yang dikuasainya. Rasio ini merupakan ukuran
yang berfaedah jika seseorang ingin mengevaluasi seberapa baik
perusahaan telah memakai dananya. Oleh karena itu, Retun on
Assets kerap kali dipakai oleh manajemen puncak untuk mengevaluasi
unit-unit bisnis di dalam suatu perusahaan multinasional (Simamora,
2000:530).

Rumus Retun on Asset yaitu:

laba bersih
Total Aset

Retun on Asset (ROA) = x 100% (2.1)
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2.1.3 Inflasi
1. Pengertian Inflasi

Pada awalnya inflasi diartikan sebagai kenaikan jumlah
uang beredar atau kenaikan likuiditas dalam suatu perekonomian.
Pengertian tersebut mengacu pada jumlah uang beredar yang
diduga telah menyebabkan adanya kenaikan harga-harga. Inflasi
adalah suatu variabel ekonomi makro yang dapat sekaligus
menguntungkan dan merugikan suatu perusahaan. Namun pada
dasarnya inflasi yang tinggi tidak disukai oleh para pelaku pasar
modal karena akan meningkatkan biaya produksi (Case dan Fair,
2007: 212).

Menurut Sukirno (2004: 333) Inflasi yaitu kenaikan dalam
harga barang dan jasa, yang terjadi karena permintaan bertambah
lebih besar dibandingkan dengan penawaran barang dipasar. Untuk
mengukur tingkat inflasi, indeks harga yang digunakan adalah
indeks harga konsumen. Indeks harga konsumen adalah indeks
harga dan barang—barang yang selalu digunakan para konsumen.

Pandangan kaum moneteris menganggap inflasi sebagai
akibat dari jumlah uang yang beredar yang terlalu banyak, sehingga
daya beli uang tersebut (purchasing power of money) menurun.
(Mangkoesoebroto dan Algifari, 1998: 165) Sebagai akibatnya
harga barang-barang menjadi naik. Sedangkan menurut kaum
strukturalis, inflasi merupakan gejala ekonomi yang disebabkan
oleh masalah struktural seperti masalah gagal panen yang
menyebabkan kekurangan persediaan barang, sehingga tidak dapat
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memenuhi jumlah permintaan secara keseluruhan. Sebagai akibat
harga barang tersebut mengalami kenaikan.

2. Jenis — Jenis Inflasi
Menurut Boediono (1997: 162) Inflasi yang terjadi dapat

dikelompokkan berdasarkan sifat, sebab terjadinya, dan
berdasarkan asalnya.
a. Inflasi Berdasarkan Sifatnya

Berdasarkan sifatnya, inflasi dibagi menjadi empat kategori

utama, yaitu:

a) Inflasi Rendah (Creeping Inflation), yaitu inflasi yang
besarnya kurang dari 10% per tahun. Inflasi ini dibutuhkan
dalam ekonomi karena akan mendorong produsen untuk
memproduksi lebih banyak barang dan jasa.

b) Inflasi Menengah (Galloping Inflation), yaitu inflasi yang
besarnya antara 10-30% per tahun. Inflasi ini biasanya
ditandai oleh naiknya harga-harga secara cepat dan relatif
besar. Angka inflasi pada kondisi ini biasanya disebut
inflasi 2 digit, misalnya 15%, 20%, dan 30%.

c) Inflasi Berat (High Inflation), yaitu inflasi yang besarnya
antara 30-100% per tahun.

d) Inflasi Sangat Tinggi (Hyperinflation), yaitu inflasi yang
ditandai oleh naiknya harga secara drastis hingga mencapai
4 digit (diatas 100%). Pada kondisi ini, masyarakat tidak
ingin lagi menyimpan uang, karena nilainya turun sangat

tajam sehingga lebih baik ditukarkan dengan barang.
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b. Inflasi Berdasarkan Sebabnya

a)

b)

Demand Pull Inflation. Inflasi ini terjadi sebagai akibat
pengaruh permintaan yang tidak diimbangi oleh
peningkatan ~ jumlah penawaran produksi. Akibatnya
sesuai dengan hukum permintaan, jika permintaan banyak
sementara penawaran tetap, harga akan naik. Jika hal ini
berlangsung secara terus-menerus, akan mengakibatkan
inflasi yang berkepanjangan. Oleh karena itu, untuk
mengatasinya diperlukan adanya pembukaan kapasitas
produksi baru dengan penambahan tenaga kerja baru.

Cost Push Inflation. Inflasi ini disebabkan kerena kenaikan
biaya produksi yang disebabkan oleh kenaikan biaya input
atau biaya faktor produksi. Akibat naiknya biaya faktor
produksi, dua hal yang dapat dilakukan oleh produsen, yaitu
langsung menaikkan harga produknya dengan jumlah
penawaran yang sama atau harga produknya naik karena
penurunan jumlah produksi.

Bottle Neck Inflation. Inflasi ini dipicu oleh faktor
penawaran (supply) atau faktor permintaan (demand). Jika
dikarenakan faktor penawaran maka persoalannya adalah
sekalipun kapasitas yang ada sudah terpakai tetapi
permintaannya masih banyak sehingga menimbulkan inflasi.
Adapun inflasi kerena faktor permintaan disebabkan

adanya likuiditas yang lebih banyak, baik itu berasal dari
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sisi keuangan (monetary) atau akibat tingginya ekspektasi

terhadap permitaan baru.

c. Inflasi Berdasarkan Asalnya

a)

b)

Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation).
Inflasi ini  timbul karena terjadinya defisit dalam
pembiayaan dan belanja negara yang terlihat pada anggaran
belanja negara. Untuk mengatasinya, biasanya pemerintah
melakukan kebijakan mencetak uang baru.

Inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation).
Inflasi ini timbul karena negara-negara yang menjadi
mitra dagang suatu negara mengalami inflasi yang tinggi.
Kenaikan harga-harga di luar negeri atau di negara-negara
mitra dagang utama (antara lain disebabkan melemahnya
nilai tukar) yang secara langsung maupun tidak langsung
akan menimbulkan kenaikan biaya produksi biasanya akan
disertai dengan kenaikan harga-harga barang (Bambang
Wijayanta dan Aristanti Widyaningsih, 2007: 112-113).

Adapun rumus inflasi yaitu:

IHKperiode ini—IHKperiode sebelumnya
= = Zx100% (2.2)

Laju inflasi = :
IHKperiode sebelumnya

3. Teori Inflasi dalam Islam

Dalam buku Ekonomi Makro Islami (Adiwarman, 2010),

inflasi berakibat sangat buruk bagi perekonomian karena:
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a. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang terutama
terhadap fungsi tabungan (nilai simpan), fungsi pembayaran
dimuka, dan fungsi dari unit perhitungan.

b. Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap
menabung dari masyarakat, (turunnya Marginal Propensity
to Save).

c. Meningkatkan kecendrungan untuk berbelanja terutama
untuk non-primer dan barang-barang mewah (naiknya
Marginal Propensity to Consume).

d. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang tidak produktif
yaitu penumpukan kekayaan seperti tanah, bangunan, logam
mulia, mata uang asing dengan mengorbankan investasi kea
rah produktif seperti pertanian, industri,perdagangan,
transportasi dan lainnya.

Ekonom islam Tagiuddin Ahmad ibn al-Magrizi (1364M-
1441SM), yang merupakan salah satu murid lbnu Khaldun,
menggolongkan inflasi dalam dua golongan yaitu Natural Inflation
dan Human Error Inflation.

Natural Inflation, sesuai namanya, inflasi jenis ini diakibatkan
oleh sebab-sebab alamiah, dimana orang tidak mempunyai kendali
atasnya (dalam hal mencegah). 1bn al-Magrizi mengatakan bahwa
inflasi ini adalah inflasi yang diakibatkan oleh turunnya penawaran
agregat (AS) atau naiknya permintaan agregat (AD).

Selain dari penyebab-penyebab yang dimaksud pada Natural
Inflation, maka inflasi yang disebabkan oleh hal- hal lainnya dapat
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dikatakan sebagai Human Error Inflation atau False Inflation.
Human Error Inflation dikatakan sebagai inflasi yang diakibatkan
oleh kesalahan manusia itu sendiri (sesuai dengan QS Al-Rum (30):
41)
Human Error Inflation dapat dikelompokkan menurut

penyebab-penyebabnya, sebagai berikut:

1. Korupsi dan administrasi yang buruk (Corruption and Bad

Administration)

2. Pajak yang berlebihan (Excessive Tax)

3. Percetakan uang dengan maksud menarik keuntungan yang

berlebihan (Excessive Seignorrage) (Adiwarman, 2010: 140-143)

2.1.4 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio

yang mengukur efisiensi dan efektivitas operasional suatu
perusahaan dengan jalur membandingkan satu terhadap lainnya.
Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya
operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasional
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasi.

Menurut Nugroho (2005: 89) biaya operasional adalah biaya-
biaya yang dikeluarkan bank dalam kegiatan operasionalnya terdiri
dari biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan umum, biaya
penyusutan, biaya pencadangan penghapusan aktiva produktif, dan

biaya lainnya yang terkait dengan operasional bank syariah.
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Operasional bank pada prinsipnya adalah mengumpulkan
dana dan menyalurkan pembiayaan, maka semua biaya yang
dikeluarkan untuk mendukung operasionalnya baik langsung
maupun tidak langsung dapat digolongkan sebagai biaya
operasional. Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank
tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya
efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin
besar.

Dengan keuntungan yang diperoleh aset bank menjadi besar,
sehingga memberikan dampak pada bank untuk menyalurkan
pembiayaan.

Rumus BOPO adalah sebagai berikut:

Beban Operasional

BOPO = x 100% (2.3)

Pendapatan Operasional

BOPO juga merupakan upaya bank untuk meminimalkan
risiko operasional. Risiko operasional berasal dari kerugian
operasional bila terjadi penurunan keuntungan yang dipengaruhi
oleh struktur biaya operasional bank, dan kemungkinan terjadinya
kegagalan atas jasa-jasa dan produk- produk yang ditawarkan.
Semakin rendah rasio BOPO semakin kecil biaya operasional,
rendahnya biaya operasional menyebabkan pendapatan bank
mengalami kenaikan. Kenaikan pendapatan bank tentu berpengaruh

terhadap penyaluran pembiayaan.
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Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No0.13/24/DPNP
tentang kriteria penilaian BOPO vyaitu:

Tabel 2.1
Kriteria Penilaian BOPO

Peringkat Kriteria Keterangan
Peringkat 1 BOPO <83% Sangat baik
Peringkat 2 83% < BOPO < 85% Baik
Peringkat 3 85% < BOPO < 87% Cukup baik
Peringkat 4 87% < BOPO < 89% Kurang baik
Peringkat 5 BOPO > 89% Lemah

Sumber: SE Bl No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011

2.1.5 Pembiayan Mudharabah
1 Pengertian Mudharabah

Menurut Rivai, Sudarto, Dkk (2013) pembiayaan
Mudharabah adalah kerja sama antara seseorang yang memberikan
uang kepada seseorang lain untuk diinvestasikan ke perusahaan
komersial. Pihak bank (shahibul maal) berkewajiban memberikan
dana 100% kepada nasabah (mudharib) dan mudharib hanya
mengelola usaha yang sudah ditentukan oleh pihak shahibul maal.
Pembagian keuntungan akan dibagi berdasarkan kesepakatan pada
awal kontrak, sedangkan jika terjadi kerugian akan ditanggung oleh
pemilik modal. Pengelola juga bertanggung jawab apabila kerugian
itu disebabkan oleh pihak pengelola. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Yaya, Martawireja, dan Abrurahim (2014: 110)
pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh
bank syariah kepada pihak lain utuk suatu usaha yang produktif
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Mudharabah adalah akad antar pihak pemilik modal
(shahibul maal) dengan pengelola (mudharib) untuk memperoleh
pendapatan atau keuntungan. Pendapatan atau keuntungan tersebut
dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati diawal akad
(Wirdyaningsih, 2005: 130).

Menurut ~ Khotibul ~ Umam,  Mudharabah  adalah
penanaman dana dari pemilik dana (shahibul maal) kepada
pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha
tertentu, dengan pembagian menggunakan metode bagi untung dan
rugi (profit and loss sharing) atau metode bagi pendapatan (revenue
sharing) antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya.

2 Landasan hukum pembiayaan Mudharabah
Secara umum, landasan dasar syariah Al-Mudharabah lebih
mencerminkan anjuran untuk melaksanakan usaha. Hal ini tampak
dalam ayat-ayat dan hadis berikut ini:
a. Al-Qur’an
Al-Muzzammil ayat 20:
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Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan
dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan
ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara
kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di
muka bumi mencari sebagian karunia Allah dan orang-orang yang
lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.
Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya
kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang
paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah
ampunan kepada Allah sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang . (QS. Al-Muzzammil [73]: 20)

b. Al-Hadist
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Artinya: “Abbas bin Abdul Muththalib, apabila ia menyerahkan
sejumlah harta dalam investasi Mudharabah, maka ia membuat
syarat kepada mudharib, agar harta itu tidak dibawa melewati
lautan, tidak menuruni lembah dan tidak dibelikan kepada binatang,
Jika mudharib melanggar syarat-syarat tersebut, maka ia
bertanggung jawab menanggung risiko. Syarat-syarat yang
diajukan Abbas tersebut sampai kepada Rasulullah Saw, lalu Rasul
membenarkannya”. (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas)

c. Fatwa DSN

Fatwa DSN No: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan

Mudharabah menyatakan:

a) Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurka
oleh LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha yang
produktif.

b) Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul mal (pemilik
dana) membiayai 100% kebutuhan suatu proyek, sedangkan
pengusaha bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.

c) Jangka waktu usaha, tata cara pengembalian dana, dan
pembagian keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan
kedua belah pihak.

d) Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang
telah disepakati bersama dan sesuai dengan syariah dan LKS
ikut serta dalam manajemen perusahaan atau proyek.

e) Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas
dalam bentuk tunai bukan piutang.
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f) LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian
akibat dari Mudharabah kecuali jika nasabah melakukan
kesalahan yang disengaja.

g) Dalam pembiayaan tidak ada jaminan, namun agar mudharib
tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta
jaminan dari mudharib.

h) Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme
pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan
memerhatikan fatwa DSN.

i) Biaya operasional dikenakan kepada nasabah.

3. Rukun dan syarat Pembiayaan Mudharabah

Adapun rukun dan syarat pembiayaan antara lain:

a. Penyedia dana (shahibul mal) dan pengelola (mudharib) harus
cakap hukum.

b. Pernyataan ijab dan kabul harus dinyatakan oleh para pihak
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan
kontrak (akad), dengan memerhatikan hal- hal berikut; a)
penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan
tujuan kontrak; b) penerimaan dari penawaran dilakukan pada
saat kontrak; c) akad dituangkan secara tertulis, melalui
korespondensi atau dengan menggunakan cara-cara komunikasi
yang modern.

¢. Modal ialah sejumlah uang atau aset yang diberikan oleh
penyedia dana kepada nasabah untuk tujuan usaha.
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4. Pembagian Mudharabah

Penggolangan Mudharabah secara garis besar dapat dikelompokkan

atas dua bagian besar, yaitu:

a.  Mudharabah mugayyadah, yaitu akad Mudharabah dimana
shahibul mal membatasi jenis usaha, waktu, atau tempat usaha.
Batasan-batasan tersebut dimaksudkan untuk menyelamatkan
modalnya dari resiko kerugian. Syarat- syarat itu harus dipenuhi
oleh mudharib. Apabila mudharib melanggar batasan-batasan
ini, maka ia harus bertanggung jawab atas kerugian yang timbul.

b. Mudarabah muthlagah, yaitu suatu bentuk kerja sama antara
shahibul maldan mudharib yang cakupannya sangat luas dan
tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha waktu dan daerah
bisnis. Dalam pembahasan fikih klasik seringkali dicontohkan
dengan ungkapan ‘“lakukanlah sesukamu”. Dalam bahasa
inggrisnya, para ahli ekonomi islam sering menyebut
mudharabh muthlagah sebagai Unrestricted Invesment Account
(URIA). Jika tidak ada syarat-syarat yang ditentukan shahibul
mal, maka apabil terjaid kerugian dala bisnis, mudharib tidak
menanggung resiko atas kerugian. Kerugian sepenuhnya

ditanggulangi shahibul mal. (Nurul dan Mohammad, 2010: 77)



2.2 Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang meyangkut
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dengan variabel yang terdapat dijudul adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2
Penelitian terdahulu
No Peneliti Judul Hasil
1 | Nur  Hidayah | Analisis Pengaruh e Inflasi berpengaruh
Lailiyah (2017) | Inflasi, Bi Rate Dan positif dan signifikan
Nilai Tukar Mata terhadap ROA
Uang Asing Terhadap |¢ Bl Rate berpengaruh
Profitabilitas Pada negatif dan signifikan
Bank Brisyariah terhadap ROA
Periode 2011-2015  |s  Nilai Tukar Mata uang
asing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
ROA
2 | Sri Wahyuni | Pengaruh CAR, e  BOPO berpengaruh
(2016) NPF, FDR, dan negatif dan signifikan
BOPO Terhadap terhadap ROA

Profitabilitas Bank .
Umum Syariah
(Periode 2011-2015)

Car Berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap
ROA

NPF tidak berpengaruh
signifikan dan memiliki
nilai koefisien negatif
terhadap ROA

FDR tidak perpengaruh
signifikan terhadap ROA
dan memiliki nilai

koefisien negatif
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No Peneliti Judul Hasil
3 | Ratih Analisis pengaruh Pembiayaan
Fatmawatih pembiayaan Mudharabah
(2016) murabahah, berpengaruh positif
Musyarakah dan signifikan terhadap
Mudharabah terhadap return on equity
kemampuan labaan
BPR syariah ARTHA
surya barokah
semarang 2006-2015
4 | Muhammad Pengaruh Pembiayaan
Rizal Aditya | Pembiayaan Mudharabah
(2016) Mudharabah Dan berpengaruh positif dan
Pembiayaan signifikan terhadap
Musyarakah tingkat profitabilitas

Terhadap Tingkat
Profitabilitas

Bank Umum Syariah
Periode 2010-2014

Bank Umum Syariah
Pembiayaan Musyarakah
tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap
tingkat profitabilitas
Bank Umum Syariah
Pembiayaan
Mudharabah dan
pembiayaan Musyarakah
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
tingkat profitabilitas
Bank Umum Syariah
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Tabel 2.2-Lanjutan

No Peneliti Judul Hasil
5 | Arif Bintang | Pengaruh Inflasi, o Inflasi tidak berpengaruh
Fathoni (2017) Suku Bunga Dan signifikan terhadap ROA
Bopo Terhadap Roa |e  Suku bunga tidak
Perbankan (Studi berpengaruh signifikan
Pada Bank Umum terhadap ROA
Persero Periode perbankan periode 2013-
2013-2015) 2015.
e BOPO berpengaruh dan
signifikan terhadap ROA
perbankan periode 2013-
2015.

Sumber: “Telah diolah kembali”, 2020
Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh
Nur Hidayah lailyah (2013) mengenai Analisis Pengaruh Inflasi, Bi
Rate Dan Nilai Tukar Mata Uang Asing Terhadap Profitabilitas Pada
Bank Brisyariah Periode 2011-2015. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, Bl
Rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, Nilai Tukar
Mata uang asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
Persamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan dua variabel yang
sama yaitu Inflasi serta Retun on Assets (ROA) sebagai rasio
profitabilitas, sedangkan perbedaan nya terdapat dua variabel lain
yaitu Nilai tukar mata uang asing dan Bi Rate serta studi kasus pada

BRI syariah.
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Penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pengaruh
Inflasi, BOPO dan Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas
Bank Syariah di Indonesia. Persamaan penelitian yang akan
dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya Sri wahyuni
(2016), yaitu variabel BOPO serta ROA sebagai rasio
profitabilitasnya, perbedaannya yaitu adanya variabel tambahan
yaitu CAR, NPF dan FDR serta ROE sebagai rasio profitabilitasnya
perbedaan selanjutnya yaitu data dan sumber datanya penelitian sri
wahyuni mengambil data dari laporan keuangan lima bank Syariah
yang ada di Indonesia berbentuk laporan keuangan triwulan.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Ratih Fatmawati (2016)
yaitu Analisis pengaruh pembiayaan murabahah, Musyarakah dan
Mudharabah terhadap kemampuan labaan BPR syariah ARTHA
surya barokah semarang 2006-2015. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif signifikan
terhadap return on equity. Persamaan dari penelitian ini yaitu
menggunakan satu variabel yang sama pembiayaan Mudharabah
sedangkan perbedaan nya yaitu penelitian ini menambahkan dua
varabel lain yaitu pembiayaan murabahah dan Musyarakah serta
Return On Equity (ROE) sebagai rasio profitabilitasnya dan juga
penelitian ini mengambil studi kasus pada satu bank saja yaitu BPR
syariah ARTHA surya barokah semarang.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizal Aditya
(2016) mengenai Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan
Pembiayaan Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank
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Umum Syariah Periode 2010-2014. Persamaan dengan penelitian ini
yaitu variabel pembiayaan Mudharabah dan ROA sedangkan
perbedaannya terdapat variabel lain yaitu pembiayaan Musyarakah
kesimpulan dari penelitian ini yaitu Pembiayaan Mudharabah dan
pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arif Bintang
Fathoni (2017) yaitu Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Dan Bopo
Terhadap Roa Perbankan (Studi Pada Bank Umum Persero Periode
2013-2015) pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa Inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA perbankan periode 2013-
2015, Suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
perbankan periode 2013-2015 dan BOPO berpengaruh signifikan
terhadap ROA perbankan periode 2013-2015. Persamaan dengan
penelitian ini menggunakan tiga variabel yang sama yaitu Inflasi,
BOPO serta ROA sebagai rasio profitabilitasnya sedangkan
perbedaannya terdapat pada penambahan satu variabel lain yaitu
suku bunga dan juga studi kasus pada penelitian ini pada bank umum
persero (konvensional).

Dari beberapa penelitian diatas, sebagaimana halnya peneliti
mengaiktan beberapa variabel untuk menguji apakah variabel yang

dimaksudkan berdampak positif atau negatif terhadap profitabilitas.
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2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
diidentifikasi sebagai masalah yang penting (Sugiyono, 88: 2012).
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai
hubungan antara variabel independen (Inflasi, BOPO dan
Pembiayaan Mudharabah) dengan variabel dependen Profitabilitas
(ROA), maka dapat dikembangkan kerangka pemikiran teoritis

seperti tampak pada gambar 2.1 berikut ini:

WL [ Inflasi (X1) ] \

Vs

Profitabilitas
— | BOPO (X2) }—’ [ (ROA) (Y) }

A
4 \
Pembiayan /
Mudharabah(X3)

-

Gambar 2.1

Kerangka pemikiran teoritis
Keterangan:

1) Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (ROA).
2) Variabel independen dalam penelitian ini adalah inflasi, BOPO, dan

Pembiayaan Mudharabah
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2.4 Hipotesis
Menurut (Hendri Tanjung & Abrista Devi, 2013: 97),

Hipotesis adalah dugaan sementara dari permasalahan yang akan
dibuktikan dengan data empiris. Data empiris ini penting sebagai
bukti dari hipotesis yang diberikan dalam penelitian. Melalui data
empiris juga,dapat di ambil keunikan dari penelitian atau kajian
syariah terhadap suatu problem ekonomi, tetapi kalau diberikan data
empiris yang mendukungnya, kelihatan jarang. Oleh karena itu,
sangat baik sekali jika data empiris dikumpulkan untuk menjawab
permasalah penelitian yang dibuat.

Menurut (Suharsimi Arikunto, 2006: 68), hipotesis adalah
suatu korelasi yang sifatnya masih sementara atau pernyataan
berdasarkan pada pengetahuan tertentu yang masih lemah dan harus
dibuktikan kebenarannya. Dengan demikian hipotesa merupakan
dugaan sementara yang nantinya akan diuji dan dibuktikan
kebenarannya melalui analisa data.

Berdasarkan latar belakang, uraian penelitian terdahulu serta
kerangka berfikir maka dalam penelitian ini dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:

2.4.1 Pengaruh Inflasi terhadap profitabilitas (ROA) Bank
Syariah
Menurut Reksoprayitno (125: 2011). Dengan menggunakan

asumsi tidak berubahnya kecepatan peredaran uang dalam
masyarakat meningkatnya (menurunnya) jumlah uang yang beredar
akan mengakibatkan bergesernya kurva permintaan agregatif ke

kanan/ke atas (ke kiri/ke bawah) yang selanjutnya dengan kurva
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penawaran agregatif yang berbentuk vertikal sejajar dengan sumbu
tingkat harga, akan mengakibatkan meningkatnya (menurunnya)
tingkat harga dengan presentase yang tingginya sama dengan
presentase (kenaikan/penurunan) jumlah uang yang beredar.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa inflasi mempunyai
arah hubungan yang positif dengan jumlah uang beredar. Semakin
tinggi inflasi maka semakin banyak pula uang yang beredar di
masyarakat. Begitu pula sebaliknya, apabila terjadi deflasi maka
uang yang beredar di masyarakat akan mengalami penurunan.
Banyaknya jumlah uang yang beredar inilah yang akan berpengaruh
terhadap Profitabilitas.

Dari sudut perusahaan inflasi cenderung meningkatkan nilai
pasar aktiva. Nilai penggantian aktiva akan meningkat dari sudut
laba, kenaikan inflasi akan meningkatkan laba akuntansi. Hal ini
terjadi pada perusahaan yang memiliki fleksibilitas harga
(Sihombing, 2008).

Dengan kenaikan inflasi maka diikuti oleh kenaikan suku
bunga dengan tingginya tingkat suku bunga maka diharapkan para
calon nasabah bersedia mengambil pembiayaan yang di berikan
Bank Syariah karena tidak menggunakan prinsip bunga dengan
meningkatnya investasi yang diberikan maka pendapatan Bank
Syariah juga akan meningkat.

Nahar dan Sarker (2016: 25) mengungkapkan laju inflasi
yang meningkat maka akan mengakibatkan harga barang dan jasa

meningkat, hal ini juga akan membuat investasi meningkat. Jika
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investasi meningkat, maka pembiayaan bank syariah juga akan

meningkat serta akan meningkatkan profitabilitas bank syariah.
Hasil penelitian yang dilakukan Lailiyah (2017) menunjukkan

hasil bahwa Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

ROA.

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H1: Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas

Bank Syariah.

2.4.2 Pengaruh BOPO terhadap profitabilitas (ROA) Bank
Syariah
Rasio biaya operasional pendapatan operasional (BOPO)

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi kegiatan operasional
bank. Bank akan memperoleh laba yang meningkat ketika bank
mampu menekan biaya operasional dalam mengelola usahanya (SE.
Intern BI, 2011). Semakin efisien bank menjalankan aktivitasnya
semakin kecil BOPO yang dimiliki (Hartini, 2016). Hasil penelitian
yang dilakukan Wahyuni (2016) dan Fathoni (2017) menunjukkan
hasil bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA. Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas
Bank Syariah
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2.4.3 Pengaruh  pembiayaan Mudharabah  terhadap
profitabilitas (ROA) Bank Syariah
Pembiayaan Mudharabah merupakan suatu pembiayaan

yang disalurkan oleh suatu bank kepada pihak lain untuk suatu usaha
yang produktif. (Yaya Rizal, dkk, 2014 :122). Sedangkan,
profitabilitas merupakan suatu ukuran dalam bentuk presentase yang
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan menghasilkan
laba atau profit pada tingkat yang dapat diterima. Di dalam setiap
bank pasti akan menghimpun dana dan akan mengalokasikan
dananya untuk suatu kegiatan yang nantinya akan menghasilkan
keuntungan. Salah satu pengalokasian dana untuk mendapatkan
keuntungan yaitu dengan pembiayaan Mudharabah. Dimana
pembiayaan ini akan menghasilkan keuntungan dari perhitungan
pembagian hasil yang dilakukan oleh seluruh pihak. Keuntungan
tersebut akan dibagikan kepada pihak bank dan nasabah yang
mengelola kerja sama. Keuntungan yang diperoleh akan digunakan
untuk pengembalian modal yang dialokasikan untuk pembiayaan.
Tingkat pengembalian modal akan digunakan untuk mengetahui
tingkat profitabilitas suatu bank dengan cara membandingkan
tingkat laba atau keuntungan yang diperoleh dengan modal yang
dimilikinya. Dimana pengaruh ini seperti penelitian yang sudah
dilakukan oleh Fatmawatih (2016) dan Aditya (2016).

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H3: Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas Bank Syariah.
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2.4.4 Pengaruh Inflasi, BOPO dan Pembiayaan Mudharabah
terhadap profitabilitas Bank Syariah
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Inflasi, BOPO dan Pembiayaan Mudharabah berpengaruh
secara simultan terhadap profitabilitas Bank Syariah.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yang
datanya dinyatakan dalam angka dan analisis dengan menggunakan
teknik statistik (Sugiyono, 2012: 12).

Penelitian kuantitatif juga diartikan sebagai proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin Kita
ketahui (Darmawan, 2014: 37). Pendekatan kuantitatif bertujuan
untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan dan
pengaruh serta perbandingan antara variabel, memberikan deskripsi
statistik, menafsirkan dan meramalkan hasilnya (Sofyan Siregar,
2014: 30).

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh inflasi,
BOPO dan Pembiayaan Mudharabah terhadap profitabilitas bank
syariah. Dimana data tersebut berupa data laporan keuangan bulanan
bank syariah di Indonesia, inflasi BOPO dan pembiayaan Mudharabah.
Dalam penelitian ini data runtut waktu yang digunakan adalah data

dalam skala bulanan periode 2015 sampai 2019.
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3.2 Data dan Sumber data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan informasi dan

data pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data yang diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain), sedangkan menurut dimensi waktu menggunakan
data runtut waktu (time series), yaitu data yang secara kronoligis
disusun menurut waktu pada suatu variable tertentu. Pada penelitian
ini data yang digunakan berupa data dalam skala bulanan periode
2015 sampai 2019. Data terkait inflasi, yang di peroleh dari website
Bank Indonesia serta ROA, BOPO dan pembiayaan Mudharabah
yang diperoleh dari website OJK bagian Statistik Perbankan Syariah.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Dokumentasi

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah Metode Dokumentasi, Metode dokumentasi dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dengan cara
dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang berkaitan dengan
seluruh data yang diperlukan dalam penelitian. Dokumentasi dari
asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis (Sukardi,
2003). Data yang dikumpulkan didasarkan pada laporan Statistik
perbankan Syariah Bank Umum Syariah yang dipublikasikan pada
situs OJK serta data Inflasi yang dipublikasi pada situs Bl periode
2015 sampai 2019.
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2. Studi Kepustakaan (Library Research)

Library Research merupakan teknik pengambilan data
yang dilengkapi pula dengan membaca dan mempelajari serta
menganalisis literature yang bersumber dari buku-buku dan jurnal-
jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan landasan teori dan konsep yang tersusun. Penulis
melakukan penelitian dengan membaca dan mengutip bahan-bahan

yang berkenaan dengan penelitian.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk ditarik kesimpulannya dan dipelajari. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh bank syariah yang ada di Indonesia.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti,
dipandang sebagai suatu pendugaan terhadap populasi, namun bukan
populasi itu sendiri. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari
populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan gejala yang diamati.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
laporan Statistik Perbankan Syariah (SPS) Bank Umum Syariah
(BUS) yang terdapat pada situs OJK serta data inflasi pada situs
Bank Indonesia Selama periode 2015 sampai dengan 2019 (60)

bulan.
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3.5 Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2012:61). Pada penelitian ini telah
ditentukan 2 variabel, yaitu variabel independen dan variabel

dependen.

3.5.1 Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat (dependent Variable), atau disebut variabel
kriteria, yang menjadi perhatian utama (sebagai faktor yang berlamu
dalam pengamatan) dan sekaligus menjadi sasaran dalam penelitian
(Suharso, 2009: 37). Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
Profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Penelitian ini

menggunakan rasio berikut untuk mengukur profitabilitas bank.

__ Laba Bersih
" Total Asset

Retun on Asset (ROA) adalah menggambarkan kinerja

ROA X 100% (3.1)

fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas
operasi perusahaan dalam memmperolah laba dari semua aktiva
yang dimiliki perusahaan (Harmono, 2014: 110). laba yanng
dihasilkan adalah laba setelah pajak. Variabel terikat atau dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:61). Variabel
dependen pada penelitian ini yaitu Retun on Assets (ROA).
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3.5.2 Variabel Bebas (X)

Variabel bebas atau independent variable atau juga disebut

variabel predikator merupakan variabel yang dapat mempengaruhi

perubahan dalam variabel terikat dan mempunya hubungan yang
positif dan negatif (Suharso, 2009: 37). Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah Inflasi sebagai X1, BOPO sebagai X2, dan

Pembiayaan Mudharabah sebagai X3.

a.

Inflasi (X1)

Menurut Sukirno (2004: 333) Inflasi yaitu kenaikan dalam harga
barang dan jasa, yang terjadi karena permintaan bertambah lebih
besar dibandingkan dengan penawaran barang dipasar. Untuk
mengukur tingkat inflasi, indeks harga yang digunakan adalah
indeks harga konsumen. Indeks harga konsumen adalah indeks
harga dan barang-barang yang selalu digunakan para
konsumen.

BOPO (X2)

BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efesiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.

Rumus yang diguakan yaitu:

Total biaya (beban)Operasional

BOPO = X 100% (3.2)

Total Pendapatan Operasional

Pembiayaan Mudharabah (X3)
Mudharabah adalah akad kerjasama antara bank selaku pemilik

dana (shahibul maal) dengan nasabah selaku (mudharib) yang
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mempunyai keahlian atau ketrampilan untuk mengelola suatu
usaha yang produktif dan halal. Hasil keuntungan dari
penggunaan dana tersebut dibagi bersama berdasarkan nisbah
yang disepakati.

Akad Mudharabah digunakan oleh bank untuk memfasilitasi
pemenuhan kebutuhan permodalan bagi nasabah guna
menjalankan usaha atau proyek dengan cara melakukan

penyertaan modal bagi usaha atau proyek yang bersangkutan.

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

36.11 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel terikat dan variabel bebas, keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati normal. Uji ini dilakukan
dengan cara melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal
atau grafik. Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau
tidak mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2005). pengujian normalitas

ini dapat dilakukan melalui analisis grafik dan analisis statistik.
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a. Uji Grafik Histogram

Menurut Ghozali (2011) Grafik histogram membandingkan
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati
distribusi normal. Adanya uji ini dapat diketahui apakah data
berdistribusi secara normal atau tidak berdasarkan grafik, baik
ke kanan maupun ke kiri. Selain itu, grafik histogram dapat
digunakan untuk menentukan bentuk transformasi data yang
akan digunakan untuk menormalkan data yang tidak
berdistribusi secara normal. Adapun dasar pengambilan
Keputusan ialah Jika data grafik histogramnya menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Atau Jika data grafik histogram tidak menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.

Histogram

Dependent Variable: Harga_Saham_closingprice

Mean =1.14E-17
Std. Dev. =0.977
N =45

@
1

Frequency
- @

Regression Standardized Residual

Sumber: Ghozali (2011)

Gambar 3.1
Uji Normalitas Dengan Analisis Grafik Histrogram
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b. Uji P-P Plot

Menurut Ghozali (2011) Uji P-P Plot digunakan digunkan
untuk membandingkan distribusi  kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dan distribusi
normal. Dasar pengambilan keputusan uji formalitas Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau maka model regresi memenuhi asumsi formalitas
atau Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal atau maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga_Saham_closingprice

1.0

0.8 o

0.5

0.4 o

Expected Cum Prob

0.2

00 T T T T
0.0 02 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Ghozali (2011)
Gambar 3.2

Uji Normalitas Dengan Analisis P-P Plot
c. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
Menurut Ghozali (2011) uji statistik digunakan untuk
lebih meyakinkan bahwa data yang digunakan terdistribusi

dengan normal. Analisis statistik menggunakan uji statistik
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non parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S). Uji ini dapat

dilihat dengan membandingkan Z hitung dengan Z tabel,

Distribusi  normal baku adalah data yang telah

ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan

diasumsikan normal. Apabila nilai signifikan di atas 0,05

menunjukkan bahwa tidak terdapat adanya perbedaan yang

signifikan dan jika nilai signifikan di bawah 0,05 maka
terdapat adanya perbedaan yang signifikan atau hasil tidak
normal

Mengatasi gejala normalitas

Jika dalam penelitian data tidak dapat berdistribusi
secara normal maka ada beberapa cara mengatasi masalah
normalitas data tersebut diantaranya:

1) Melakukan transformasi data, Ada banyak cara untuk
mentransformasikan data kita, misalnya dengan
mencari akar kuadrat, logaritma dari data kita, dan
sebagainya. Biasanya dilakukan dengan program spss.

2) Jika jumlah sampel besar, kita perlu menghilangkan
nilai outliers dari data. Kita bisa membuang nilai- nilai
yang ekstrem, baik atas atau bawah. Nilai ekstrem ini
disebut outliers. Pertama kita perlu membuat grafik,
dengan sumbu x sebagai frekuensi dan y sebagai semua
nilai yang ada dalam data kita. Dari sini kita akan bisa

melihat nilai mana yang sangat jauh dari kelompoknya.
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Nilai inilah yang kemudian perlu dibuang dari data
Kita,

3) Mengubah Analisis ke Non-Parametrik, cara terakhir
jika dengan menghapus outliers dan mentransformasi
data kita belum berhasil adalah dengan mengubah
teknik analisis kita ke analisis non-parametrik. Analisis
non-parametrik tidak memerlukan asumsi normalitas
seperti yang diperlukan pada analisis parametrik.
Meskipun demikian, power test analisis non-
parametrik ini tentu lebih lemah jika dibandingkan
dengan analisis parametrik. (Field, 2009:153)

36.1.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara variabel bebas satu terhadap variabel bebas
lainnya. Menurut Ghozali (2016), uji ini bertujuan menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Dasar pertimbangan uji multikononieritas adalah
sebagai berikut:

1. Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antar variabel
bebas dalam model regresi.

2. Jika nilai tolerance< 10 persen dan nilai VIF > 10, maka
dapat disimpulkan bahwa ada multikolinaeritas antar variabel

bebas dalam model regresi.
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36.1.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi Kklasik autokorelasi yaitu korelasi
yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi
adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode
pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson
(uji DW). Nilai d yang didapat dari pengolahan data akan
dimasukkan ke dalam asumsi aturan keputusan sehingga dapat
diketahui terjadi autokolerasi atau tidak. Adapun asumsi aturan
keputusan ada tidaknya autokolerasi adalah sebagai berikut:

1. Jika dw < dI, berarti terdapat autokorelasi positif

2. Jika dw > (4 —dlI), berarti terdapat autokorelasi negatif

3. Jika du < dw < (4 —dI), berarti tidak terdapat autokorelasi

4. Jika dl < dw < du atau (4 — du), berarti tidak dapat disimpulkan

36.14 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik Heteroskedastisitas yaitu
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan
pada model regresi. Sebuah model regresi dikatakan baik apabila

tidak ada gejala Heteroskedastisitas.
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Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengetahui

keberadaan gejala ini, diantaranya:
1. Uji Park
2. Uji Glesjer
3. Uji White
4. Grafik scatterplot

5. Uji Kolerasi Spearman

Pada penelitian ini dilakukan pengujian dengan menggunakan

metode grafik scatterplots, maka hanya perlu melihat ada atau

tidaknya pola tertentu yang terdapat pada grafik scatterplots, dengan

ketentuan:

1 Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang

teratur maka telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Harga_Saham_closingprice

Regression Studentized Residual
i o 5
?

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Ghozali (2011)

Gambar 3.3

Uji Heterokedasitistas
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3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Umi Narimawati (2008:5), analisis regresi linier

berganda adalah suatu analisis asosiasi yang digunakan secara
bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau lebih variabel bebas
terhadap satu variabel tergantung dengan skala interval. Metode
analisis data yang digunakan adalah model regresi berganda, yaitu
regresi yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi linier

berganda tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:

y=a+p1X1+ p2X2+p3X3 +e (3.1)
Keterangan:
y =ROA

a = Konstanta

S = Koefisien regresi

X1 = Inflasi

X2 =BOPO

X3 = Pembiayaan Mudharabah
e = Standard Eror

3.6.3 Uji Hipotesis
3.6.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Besarnya nilai koefisien determinasi ini adalah antara nol
sampai dengan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen yang terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
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dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali:
2011).

3.6.3.2 Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2009: 88), uji stastistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (0=5%).
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria
sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis nol diterima (koefisien
regresi tidak signifikan). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis nol ditolak (koefisien
regresi signifikan). Hal ini berarti secara parsial variabel independen
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.

3.6.3.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
terikat (Ghozali, 2011:98).
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Adapun hipotesis dalam uji model ini adalah:
Ho: tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen.
Hi: ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen.
Aturan pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak. Jika
probabilitas < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan
keuangan perbankan Syariah di Indonesia selama periode 2015
sampai 2019 atau 5 tahun (60 bulan) yang dipublis oleh OJK dalam
statistik perbankan Syariah. Dalam penelitian ini terdapat gejala
normalitas yang membuat data tidak dapat berdistribusi normal
sehingga di perlukan pengolahan data sekunder dengan
mentransformasikan data ke logaritma serta melakukan ouliers data
yang menyebabkan jumlah populasi pada penelitian ini menjadi 58
bulan, penjelasan transformasi data serta outliers data adalah sebagai
berikut:
4.1.1 Transformasi Data

Menurut Kurniawan dan Yuniarto (2016) salah satu cara
untuk mengatasi data yang tidak berdistribusi normal yaitu dengan
melakukan transformasi data. Ghozali (2011) menyatakan bahwa
langkah untuk melakukan transformasi dengan cara melihat bentuk
dari grafik histogram. Berdasarkan bentuk grafik histogram dalam
penelitian ini digunakan transformasi LG10 (X) pada variabel
BOPO, Pembiayaan Mudharabah dan Profitabilitas (ROA) dengan

menggunakan program spss versi 25.

64
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4.1.2 Data Outliers

Outliers adalah kasus atau data yang memiliki karakteristik
unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi
lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah
variabel tunggal atau kombinasi (Ghozali, 2011: 41). Menurut
(Ghozali. 2011 : 41) Ada empat penyebab timbulnya data outliers
(1) kesalahan dalam meng-entri data, (2) gagal menspesifikasi
adanya missing value dalam program komputer, (3) outliers bukan
merupakan anggota populasi yang kita ambil sebagai sampel, tetapi
(4) outliers berasal dari populasi yang kita ambil sebagai sampel,
tetapi distribusi dari variabel dalam populasi tersebut memiliki nilai
ekstrim dan tidak berdistribusi secara normal.

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya data outliers dapat
dicari dengan menggunakan diagram pencar dari Vvariabel
independen maupun dependen atau dapat juga dicari dengan
pemeriksaan visual dari data mentahnya, akan tetapi apabila dalam
suatu kasus ketika terdapat lebih dari dua variabel independen, maka
akan sulit ditemukan data yang mengandung outliers dengan
menggunakan pemeriksaan visual. Oleh karena itu, dibutuhkan alat
bantu dengan menggunakan uji statistik tertentu yang dapat
membantu dalam pendeteksian outliers. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan alat bantu uji statistik yaitu spss versi 25 dengan cara
identifikasi ouliers menggunakan boxplot dan Microsoft Excel
untuk mencari nilai eror tertinggi dari data penelitian. Eliminasi data

atau outliers data dilakukan terhadap data yang memiliki nilai eror
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data tertinggi serta sangat ekstrim dari pada data yang lainnya dan

ditemukan 2 data yang ekstrim yaitu bulan mei 2016 dan juli 2019.

Adapun penyebab data tersebut ekstrim yaitu:

1. Outlier berasal dari populasi yang kita ambil sebagai sampel,
tetapi distribusi dan variabel dalam populasi tersebut memiliki
nilai ekstrim dan tidak terdistribusi secara normal.

2. Pada bulan mei 2016 pembiayaan bermasalah (NPF) pada Bank
Syariah meningkat hingga lebih dari 5% yaitu 6,17% (Fadilla,
2016). Sehingga menyebabkan profitabilitas (ROA) turun ke
titik terendahnya selama periode penelitian, bisa dilihat pada
lampiran 1 yang mana total pembiayaan Mudharabahnya tinggi
sedangkan ROA rendah, dan

3. Pada bulan juli 2019 terbitnya ketentuan giro wajib minimum
rupiah yang dikeluarkan oleh BI (bi.go.id, 2019) guna
menambah ketersediaan likuiditas perbankan yang mana sedikit
besarnya akan mempengaruhi ROA pada perbankan Syariah,
dimana ROA pada bulan sebelumnya dan setelahnya pada tahun
2019 diatas 1% tetapi hanya bulan juli yang hanya sebesar
0,62%. Kedua fenomena ini menyebabkan data ekstrim dan

membuat data tidak dapat berdistribusi normal.
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4.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Terdapat beberapa cara dalam
mendeteksi normalitas, yaitu dengan uji histogram, uji p-plot dan uji
Kolmogorov-Smirnov. Apabila pada grafik normal probability plot
tampak bahwa titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis diagonal
dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat disimpulkan
bahwa residual data memiliki distribusi normal, atau data memenuhi
asumsi klasik normalitas. Pada uji statistik One-Kolmogrov-Sminov
Test jika didapat nilai signifikasi > 005, maka dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi normal secara multivariate (Latan dan

Temalati, 2013: 57). Berikut hasil uji normalitasnya:

Histogram

Dependent Variable: ROA

Mean =5 47E-14

Std. Dev. =0.973
N =58

o
1

Frequency

»
1

T T T T
-1 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber: data sekunder yang diolah (2020)

Gambar 4.1
Histogram Normalitas
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Berbasarkan Gambar 4.1 histogram regression residual pola
histogram tampak berbentuk lonceng dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Metode lain yang digunakan dalam
uji normalitas adalah dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika
distribusi data residual normal, maka garis yang akan menggambarkan

data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
e Y

o o o

> o o

1 1 1
1)

0

Expected Cum Prob

o
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1
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00 02 04 06 os 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: data sekunder yang diolah (2020)

Gambar 4.2
Normal Probability Plot

Berdasarkan gambar 4.2 (normal p-plot) diatas dapat
diketahui bahwa titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis
diagonal dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat
disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal. Namun

biasanya hal ini dapat menyesatkan, oleh karena itu analisis statistik
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digunakan untuk memastikan apakah data tersebut benar-benar
normal. Pengujian normalitas data secara analisis statistik dilakukan
dengan menggunakan Uji Kolmogorov—Smirnov. Secara multivariat
pengujian normalitas data dilakukan terhadap nilai residualnya. Data

yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi

lebih dari 0,05 atau 5% (Ghozali, 2011).

Tabel 4.1
Hasil Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters®?

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

58

Mean .0000000
Std. Deviation .05582287
Absolute .092
Positive .092
Negative -.042
.092

.200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: data sekunder yang diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.1

diatas diketahui bahwa nilai uji

Kolmogorov-smirnov 0,200 yang mana lebih besar dari 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa
multivariate dan dapat digunak

data terdistribusi normal secara

an sebagai penelitian.
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4.2.2 Uji Multikolinieritas

Tabel 4.2
Hasil Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 INFLASI .588 1.700
BOPO 195 5.115
PM .165 6.067

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder yang diolah (2020)

Jika VIF lebih besar dari 10, maka variabel indenpenden
terjadi persoalan multikolinieritas. Berdasarkan Tabel 4.2 tidak
terdapat variabel independen yang mempunyai nilai VIF lebih dari
10, artinya empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak
terdapat hubungan multikolinieritas dan dapat memprediksi
profitabilitas selama periode pengataman yaitu dari tahun 2015
sampai dengan tahun 2019. Hasil uji multikolinieritas diatas

menunjukkan bahwa semua variabel terbebas dari multikolinieritas.

4.2.3 Uji Autokorelasi

Penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson untuk
mendeteksi adanya gangguan autokorelasi pada model regresi.

Dalam penelitian ini diuji dengan uji Durbin-Watson Cochrane-
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Orcutt untuk mengetahui ada tidaknya autokolerasi. Sehingga

diperoleh hasil uji autokorelasi sebagai berikut:

Tabel 4.3
Autokorelasi Durbin-Watson Cochrane-Orcutt

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson

1 9532 .908 .903 .05735 1.824

a. Predictors: (Constant), PM, INFLASI, BOPO

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: data sekunder yang diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.3, Nilai Durbin-Watson sebesar 1,824.
nilai ini merupakan nilai uji autokorelasi, yaitu independensi antar
residual yang kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai dU dan
dL dalam tabel Durbin-Watson Statistik 5% dengan n=58 dan k=3,
yang didapat nilai dU=1,6860 dan dL=1,4692. Dasar Pengambilan
Keputusan: DU < DW < 4-DL = 1,686 < 1,824 < 2,3508 (tidak
terjadi autokorelasi). Menurut kriteria Danang Sunyoto (2007:105),
sebuah model regresi tidak terjadi autokorelasi jika nilai Durbin-
Watson pada signifikansi terletak diantara -2 dan +2 (-2 <DW <+2).
Karena nilai Durbin-Watson sebesar 1,824 terletak diantara -2 dan
+2 (-2 < 1,824 < +2), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

autokorelasi dalam model regresi tersebut.
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4.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi
klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Pengujian
heteroskedastisitas pada penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan Scatterplot. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pola
scatterplot dari regresi menyebar. Hal ini berarti bahwa model
regresi tidak memiliki gejala adanya heteroskedastisitas. Untuk
menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik
scatterplot, titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara acak,
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, bila
kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan
model regresi layak digunakan. Hasil uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan grafik scatterplot dapat dilihat pada Gambar 4.3
berikut ini:

Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
o
08°9°

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data sekunder yang diolah (2020)
Gambar 4.3

Grafik Scatterplot
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Pada gambar 4.3 terlihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0. Maka

dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak tidak terjadi

heteroskedastisitas.

4.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur

besarnya pengaruh inflasi, BOPO dan pembiayaan Mudharabah

terhadap ROA perbankan. Berdasarkan output SPSS secara parsial

pengaruh dari tiga variabel independen yaitu inflasi, BOPO dan

pembiayaan Mudharabah terhadap variabel dependen profitabilitas

ditunjukkan pada Tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 13.067 1.885 6.934 .000
INFLASI -.010 .007 -.076 -1.406 .165
BOPO -11.192 .899 -1.162| -12.454 .000
PM .696 .246 .287 2.827 .007

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: data sekunder yang diolah (2020)

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, maka dapat dirumuskan

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
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y=a—B1X1—-B2X2+p3X3 +e 4.2)

y =13.067 - 0.010X1 - 11.192X2 + 0.696X3 + e

Keterangan: y : Retun on Asset (ROA)
X1: Inflasi
X2: Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO)

X3: Pembiayaan Mudharabah

a. Nilai (konstan) menunjukan nilai sebesar 13.067 artinya jika
nilai variabel bebas nol maka nilai variabel terikat sebesar
13.067 dalam hal ini jika nilai inflasi, BOPO dan pembiayaan
Mudharabah bernilai 0.00 (nol) atau konstan maka rasio Return
On Asset (ROA) akan meningkat sebesar 13.0%.

b. -0,010, menunjukkan jika variabel inflasi (X1) berpengaruh
negatif artinya apabila inflasi meningkat 1% maka Retun on
Asset atau ROA (YY) akan turun sebesar -0,010 atau -0,1%
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

c. -11,192, menunjukkan jika variabel BOPO (X2) berpengaruh
negatif artinya apabila BOPO meningkat 1% maka Retun on
Asset atau ROA (YY) akan turun sebesar -11,192 atau -11%
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

d. 0,696, menunjukkan jika variabel Pembiayaan Mudharabah
(X3) berpengaruh positif artinya apabila Pembiayaan
Mudharabah meningkat 1% maka Retun on Asset atau ROA (Y)
akan naik sebesar 0,696 atau 0,6% dengan asumsi variabel lain
dianggap konstan.
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4.4 Uji Hipotesis
4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi adalah untuk mengetahui derajat

pengaruh dalam bentuk persentase dari variabel bebas atau
independen yaitu Inflasi, BOPO, dan Pembiayaan Mudharabah
terhadap variabel terikat atau dependen yaitu Retun on Asset (ROA).
Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) yang telah diolah

dengan program SPSS versi 25 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .9532 .908 .903 .05735

a. Predictors: (Constant), PM, INFLASI, BOPO
Sumber: data sekunder yang diolah (2020)

Hasil perhitungan SPSS versi 25 uji R2 diatas menunjukkan
bahwa nilai R Square sebesar 0,908, hal ini dapat diartikan bahwa
profitabilitas perbankan syariah atau Retun on Asset (ROA) adalah
sebesar 90,8% ditentukan oleh variabel independen dalam penelitian
ini atau dipengaruhi oleh inflasi, BOPO, dan pembiayaan Mudharabah.
Sedangkan sisanya sebesar 9,2% (100%-90,8%) dipengaruhi oleh

variabel lain.



4.4.2 Uji Parsial (Uji t)
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabel independen
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yaitu Inflasi, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) dan Pembiayaan Mudharabah, secara parsial berpengaruh

terhadap variabel dependen yaitu Profitabilitas (ROA) perbankan

Syariah. Untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat, kita dapat

melihat masing- masing nilai t-statistik yang dibandingkan dengan

t-tabel pada tingkat signifikansi a = 5%.

Tabel 4.7
Hasil Analisis Uji t

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 13.067 1.885 6.934 .000}
INFLASI -.010 .007 -.076| -1.406 .165
BOPO -11.192 .899 -1.162| -12.454 .000]
PM .696 .246 287 2.827 .007

a. Dependent Variable:

ROA

Sumber: data sekunder yang diolah (2020)

Hasil pengujian  hipotesis  masing-masing variabel

independen secara parsial terhadap variabel dependennya dapat

dianalisis sebagai berikut:
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a. Hipotesis 1
Berdasarkan uji statistik secara parsial pada tabel 4.7
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,165. Dapat dilihat dari
nilai sig. = 0,165 > 0,05, yang berarti inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Retun on Asset (ROA). Hasil uji t
menunjukkan bahwa H1 ditolak. Koefisien variabel tingkat
inflasi sebesar -0,010 menunjukkan angka negatif, artinya
tingkat inflasi berhubungan negatif terhadap ROA.

b. Hipotesis 2
Berdasarkan uji statistik secara parsial pada tabel 4.7
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000. Dapat dilihat dari
nilai sig. = 0,000 < 0,05, yang berarti BOPO berpengaruh
signifikan terhadap Retun on Asset (ROA). Hasil uji t
menunjukkan bahwa H2 diterima. Koefisien variabel tingkat
inflasi sebesar -11,192 menunjukkan angka negatif, artinya
BOPO berhubungan negatif terhadap ROA.

c. Hipotesis 3
Berdasarkan wuji statistik secara parsial pada tabel 4.7
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,007. Dapat dilihat dari
nilai sig. = 0,007 < 0,05, yang berarti pembiayaan Mudharabah
berpengaruh signifikan terhadap Retun on Asset (ROA). Hasil
uji t menunjukkan bahwa H3 diterima. Koefisien variabel
tingkat inflasi sebesar 0,696 menunjukkan angka positif, artinya
pembiyaan Mudharabah berhubungan positif terhadap ROA.
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4.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel independen, maka
digunakan uji F dengan melihat nilai F-statistik yang dibandingkan

dengan nilai F- tabel pada tingkat signifikansi a = 5%.

Tabel 4.8
Hasil Analisis Uji F
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.756 3 .585] 177.910 .0004
Residual 178 54 .003
Total 1.933 57

a. Predictors: (Constant), PM,
INFLASI,BOPO

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: data sekunder yang diolah (2020)

Tabel di atas Uji f menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar
177.910 dengan nilai F tabel sebesar 2,78 sehingga F hitung lebih
besar dari F tabel (177,910 > 2,78). Tingkat (sig) 0.000 atau dapat
nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05. Hal
tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan Inflasi,
BOPO dan Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas (ROA)
atau secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Dengan hal ini maka dapat disimpulkan Hipotesis 4

diterima.
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4.4.4 Pembahasan
4441 Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank

Syariah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi mempunyai
hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap ROA perbankan
syariah, dengan nilai signifikan sebesar 0,165. Dapat dilihat dari
nilai sig. = 0,165 > 0,05, yang berarti inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Retun on Asset (ROA) dan Koefisien variabel
tingkat inflasi sebesar -0,010 menunjukkan angka negatif, artinya
tingkat inflasi berhubungan negatif terhadap ROA. Dengan hal ini
maka Hipotesis 1 ditolak serta hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Fathoni (2017).

Inflasi adalah kenaikan harga secara terus-menerus dalam
jagka waktu tertentu. Menurut Sukirno (2004: 333) Inflasi yaitu
kenaikan dalam harga barang dan jasa yang terjadi karena
permintaan bertambah lebih besar dibandingkan dengan penawaran
barang dipasar. Inflasi dapat memberikan dampak pada stabilitas
ekonomi dengan memunculkan spekulasi dari masyarakat.

Selain itu, inflasi dapat menyebabkan para nasabah enggan
untuk menabung, hal itu dikarenakan nilai mata uang yang semakin
menurun. Sehingga fungsi bank sebagai lembaga Intermediasi
(penghimpun dana) akan menurun dan masyarakat akan lebih
tertarik menyalurkan dananya ke dalam bentuk investasi non
produktif, seperti tanah, logam mulia atau emas, mata uang asing

dengan mengorbankan investasi yang bersifat produktif. Dalam
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kondisi tersebut akan mempengaruhi bank dalam menyalurkan
pembiayaan dengan demikian dapat juga mempengaruhi
profitabilitas yang akan di peroleh bank.

Hal ini bukanlah sesuatu hal yang baru bahwa inflasi yang
tinggi mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi makro, tidak adanya
lingkungan ekonomi makro yang stabil serta secara materi
meningkatkan risiko bank, dan menurunkan profit bank. Walau
demikian, dampak negatif dari inflasi terhadap profitabilitas bank
belum signifikan pada taraf 5%. Hal ini dapat disebabkan karena
sistem bank syariah yang tidak menganut sistem bunga, sehingga
uang yang dikelola tidak akan terlalu mengalami gejolak apabila

mengalami inflasi seperti halnya bank konvensional.

4442 Pengaruh BOPO Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank

Syariah

Hasil pada penelitian ini yaitu BOPO berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) perbankan Syariah.
Dapat dilihat dari nilai sig. = 0,000 < 0,05, yang berarti BOPO
berpengaruh signifikan terhadap Retun on Asset (ROA). Koefisien
variabel tingkat inflasi sebesar -11,192 menunjukkan angka negatif,
artinya BOPO berhubungan negatif terhadap ROA. Dengan hal ini
maka Hipotesis 2 diterima serta hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian sebelumnya oleh Wahyuni (2016) dan Fathoni (2017).

Operasional bank pada prinsipnya adalah mengumpulkan
dana dan menyalurkan pembiayaan, maka semua biaya yang

dikeluarkan untuk mendukung kegiatan operasionalnya baik
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langsung ataupun tidak langsung dapat digolongkan sebagai biaya
operasional. Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank
tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya
efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin
besar.

Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio BOPO
adalah 83-90%. Rata-rata rasio BOPO selama periode 2015-2019
menunjukkan rata-rata sebesar 92,34% berada pada peringkat 5 yang
lebih dari 89% yang mana batas maksimum menurut surat edaran
Bank Indonesia SE Bl No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011
yaitu 89% sehingga dapat di katakan penggunaan BOPO pada Bank
Syariah selama periode penelitian tidak efesien. Karena tingkat rasio
BOPO yang tinggi berarti kinerja manajemen bank tersebut kurang
efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di bank yang
akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada

akhirnya akan menurunkan profitabilitas (ROA).

4443 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap

Profitabilitas (ROA) Bank Syariah

Hasil pada penelitian ini yaitu pembiayaan Mudharabah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA)
perbankan Syariah. Dapat dilihat dari nilai sig. = 0,007 < 0,05, yang
berarti pembiayaan Mudharabah berpengaruh signifikan terhadap
Retun on Asset (ROA). Koefisien variabel tingkat inflasi sebesar
0,696 menunjukkan angka positif, artinya pembiyaan Mudharabah
berhubungan positif terhadap ROA. Dengan hal ini maka hipotesis
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3 diterima serta hasil penelitian ini didukung dengan penelitian
sebelumnya oleh Fatmawatih (2016) dan Aditya (2016).

Pembiayaan Mudharabah pada dasarnya adalah perjanjian
kerjasama antara dua pihak atau lebih dimana salah satu pihak
menyediakan dana dan pihak lainnya menyediakan tenaga atau
keahlian. Di dalam setiap bank pasti akan menghimpun dana dan
akan mengalokasikan dananya untuk suatu kegiatan yang nantinya
akan menghasilkan keuntungan. Salah satu pengalokasian dana
untuk mendapatkan keuntungan yaitu dengan pembiayaan
Mudharabah. Dimana pembiayaan ini akan menghasilkan
keuntungan dari perhitungan pembagian hasil yang dilakukan oleh
seluruh pihak. Keuntungan tersebut akan dibagikan kepada pihak
bank dan nasabah yang mengelola kerja sama. Keuntungan yang
diperoleh akan digunakan untuk pengembalian modal yang
dialokasikan untuk pembiayaan. Tingkat pengembalian modal akan
digunakan untuk mengetahui tingkat profitabilitas suatu bank
dengan cara membandingkan tingkat laba atau keuntungan yang
diperoleh dengan modal yang dimilikinya.

Hasil ini menunjukkan ketika pembiayaan Mudharabah naik
dan jika pengembaliannya lancar dilakukan maka salah satu
pendapatan bank dari pembiayaan berupa bagi hasil juga akan naik,
secara otomatis untuk pendapatan bank naik dan akan menaikkan
laba pada bank (Rahmawati,2017). Pengaruh positif dari hasil

penelitian ini mengindikasikan bahwa pembiayaan Mudharabah
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yang disalurkan telah maksimal, sehingga ROA yang didapatkan
dari pembiayaan Mudharabah akan meningkat.
4444 Pengaruh Inflasi, BOPO dan Pembiayaan Mudharabah

terhadap profitabilitas Bank Syariah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel bebas
inflasi, BOPO dan pembiayaan Mudharabah, berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap Return on Asset (ROA), dilihat dari Tabel
4.8 Uji f menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 177.910 dengan
tingkat (sig) 0,000 atau dapat nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari
nilai probabilitas 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat
pengaruh signifikan Inflasi, BOPO dan Pembiayaan Mudharabah
terhadap Profitabilitas (ROA) atau secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan hal ini maka dapat

disimpulkan Hipotesis 4 diterima.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dari hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai
pengaruh inflasi terhadap profitabilitas melalui uji t
menunjukkan secara parsial inflasi berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap profitabilitas. Berarti penelitian ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabel inflasi akan
mengakibatkan penurunan terhadap ROA walaupun tidak
secara signifikan.

2. Dari hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai
pengaruh BOPO terhadap profitabilitas melalui uji t
menunjukkan secara parsial BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Berarti penelitian ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabel BOPO akan
mengakibatkan penurunan terhadap ROA secara signifikan.

3. Dari hasil pembahasan atas pengujian hipotesis mengenai
pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap profitabilitas
melalui uji t menunjukkan secara parsial pembiayaan
Mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Berarti penelitian ini menunjukkan bahwa setiap
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kenaikan variabel pembiayaan Mudharabah akan mengakibatkan
kenaikan terhadap ROA secara signifikan.

Inflasi, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), dan pembiayaan Mudharabah terhadap profitabilitas
(ROA) melalui uji F menunjukkan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.

Saran
Bagi Bank Syariah

Untuk meningkatkan Kinerja keuangannya sehingga dapat
memaksimalkan tingkat pembiayaan yang disalurkan, dan bank
syariah juga harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi ROA

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel ROA,
Pembiayaan Mudharabah, BOPO, dan Inflasi dalam 2015-2019.
Maka untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar
menggunakan variabel-variabel yang lebih banyak dan
menambah periode waktu penelitian agar didapatkan hasil yang
lebih maksimal.

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan informasi tambahan
dan bahan pertimbangan bagi manajemen Bank Syariah agar
dapat memperhatikan perlunya meningkatkan profitabilitas
sebagai alat untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan dapat
menjadi salah satu pembuktian empiris mengenai pentingnya

pengaruh profitabilitas pada perusahaan.
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Lampiran 1: data Inflasi, BOPO, Pembiayaan Mudharabah
dan ROA

Data sebelum diolah

TAHUN | BULAN INFLAS | BOPO PM (Rp) ROA
1 (%) (%) X3 (%)
x1 X2 y

JANUARI 6.96 94.80 8178000000000 | 0.88

2015 FEBRUARI 6.29 94.23 8070000000000 | 0.78
MARET 6.38 95.98 7968000000000 | 0.69

APRIL 6.79 96.69 8037000000000 | 0.62

MEI 7.15 96.51 8041000000000 | 0.63

JUNI 7.26 96.98 8566000000000 | 0.50

JULI 7.26 97.08 8583000000000 | 0.50
AGUSTUS 7.18 97.30 8477000000000 | 0.46
SEPTEMBER 6.83 96.94 8367000000000 | 0.49
OKTOBER 6.25 96.71 8214000000000 | 0.51
NOVEMBER 4.89 96.75 8003000000000 | 0.52
DESEMBER 3.35 97.01 7979000000000 | 0.49

2016 JANUARI 4.14 95.28 7806000000000 | 1.01
FEBRUARI 4.42 94.49 7613000000000 | 0.81

MARET 4.45 94.40 7552000000000 | 0.88

APRIL 3.60 94.71 7561000000000 | 0.80

MEI 3.33 99.04 8103000000000 | 0.16

JUNI 3.45 95.61 8422000000000 | 0.73

JuLl 3.21 96.15 8094000000000 | 0.63
AGUSTUS 2.79 96.96 7912000000000 | 0.48
SEPTEMBER 3.07 96.27 8001000000000 | 0.59
OKTOBER 3.31 97.21 7880000000000 | 0.46
NOVEMBER 3.58 95.91 7688000000000 | 0.67
DESEMBER 3.02 96.23 7577000000000 | 0.63

2017 JANUARI 3.49 95.09 7336000000000 | 1.01
FEBRUARI 3.83 93.35 7146000000000 | 1.00

MARET 3.61 92.34 7266000000000 | 1.12
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APRIL 4.17 92.31 7136000000000 | 1.10
MEI 4.33 92.26 7200000000000 | 1.11
JUNI 4.37 90.98 7756000000000 | 1.10
JuLl 3.88 91.56 7782000000000 | 1.04
AGUSTUS 3.82 92.03 7662000000000 | 0.98
SEPTEMBER 3.72 91.68 7434000000000 | 1.00
OKTOBER 3.58 94.16 7043000000000 | 0.70
NOVEMBER 3.30 94.05 6959000000000 | 0.73
DESEMBER 3.61 94.91 6584000000000 | 0.63
2018 JANUARI 3.25 97.01 6211000000000 | 0.42
FEBRUARI 3.18 93.81 5936000000000 | 0.74
MARET 3.40 89.90 6333000000000 | 1.23
APRIL 3.41 89.75 6402000000000 | 1.23
MEI 3.23 88.90 6577000000000 | 1.31
JUNI 3.12 88.75 6175000000000 | 1.37
JuLl 3.18 88.69 6042000000000 | 1.35
AGUSTUS 3.20 88.64 5840000000000 | 1.35
SEPTEMBER 2.88 88.08 5612000000000 | 1.41
OKTOBER 3.16 89.36 5869000000000 | 1.26
NOVEMBER 3.23 89.17 5699000000000 | 1.26
DESEMBER 3.13 89.18 5477000000000 | 1.28
2019 JANUARI 2.82 87.69 5307000000000 | 1.51
FEBRUARI 2.57 89.09 5203000000000 | 1.32
MARET 2.48 87.82 5229000000000 | 1.46
APRIL 2.83 86.95 5282000000000 | 1.52
MEI 3.32 86.29 5427000000000 | 1.56
JUNI 3.28 85.72 5225000000000 | 1.61
JuLl 3.32 85.58 5087000000000 | 0.62
AGUSTUS 3.49 85.59 5051000000000 | 1.64
SEPTEMBER 3.39 85.14 5177000000000 | 1.66
OKTOBER 3.13 85.55 4941000000000 | 1.65
NOVEMBER 3.00 85.32 5056000000000 | 1.67
DESEMBER 2.72 84.45 5413000000000 | 1.73




Data setelah diolah (transform dan outliers)
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TAHUN | BULAN INFLASI | Log_BOPO Log_PM Log_ROA (%)
(%) (%) (Rp) y
x1 X2 x3
JANUARI 6.96 1.976808337 | 12.91264711 | -0.055517328
2015 FEBRUARI 6.29 1.974189191 | 12.90687353 | -0.107905397
MARET 6.38 1.982180746 | 12.90134933 | -0.161150909
APRIL 6.79 1.98538156 12.90509397 | -0.207608311
MEI 7.15 1.984572316 | 12.90531006 | -0.200659451
JUNI 7.26 1.98668218 12.93277807 | -0.301029996
JuLl 7.26 1.987129768 | 12.93363911 | -0.301029996
AGUSTUS 7.18 1.98811284 12.92824218 | -0.337242168
SEPTEMBER | 6.83 1.986503015 | 12.92256977 | -0.30980392
OKTOBER 6.25 1.985471383 | 12.9145547 | -0.292429824
NOVEMBER | 4,89 1.985650974 | 12.90325282 | -0.283996656
DESEMBER | 3.35 1.986816505 | 12.90194847 | -0.30980392
2016 JANUARI 4.14 1.979001748 | 12.89242855 | 0.004321374
FEBRUARI 4.42 1.975385849 | 12.88155583 | -0.091514981
MARET 4.45 1.974971994 | 12.87806198 | -0.055517328
APRIL 3.60 1.976395837 | 12.87857924 | -0.096910013
JUNI 3.45 1.980503318 | 12.92541524 | -0.13667714
JuLI 3.21 1.982949289 | 12.9081632 | -0.200659451
AGUSTUS 2.79 1.986592607 | 12.89828628 | -0.318758763
SEPTEMBER | 3.07 1.983490972 | 12.90314427 | -0.229147988
OKTOBER 3.31 1.987710943 | 12.89652622 | -0.337242168
NOVEMBER | 358 1981863891 | 12.88581337 | -0.173925197
DESEMBER | 3,02 1983310486 | 12.87949729 | -0.200659451
2017 JANUARI 3.49 1.978134847 | 12.86545932 | 0.004321374
FEBRUARI 3.83 1.970114322 | 12.85406301 | O
MARET 3.61 1.96538987 12.86129539 | 0.049218023
APRIL 4.17 1.965248751 | 12.85345484 | 0.041392685
MEI 4.33 1.96501345 12.8573325 | 0.045322979
JUNI 4.37 1958945932 | 12.8896378 | 0.041392685
JuLl 3.88 1.961705784 | 12.89109123 | 0.017033339
AGUSTUS 3.82 1963929422 | 12.88434215 | -0.008773924
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SEPTEMBER | 3,72 1.962274605 | 12.87122256 | O
OKTOBER 3.58 1.97386645 | 12.84775769 | -0.15490196
NOVEMBER | 3.30 1.9733588 12.84254684 | -0.13667714
DESEMBER | 3.61 1.977311973 | 12.81848982 | -0.200659451
2018 JANUARI 3.25 1.986816505 | 12.79316153 | -0.37675071
FEBRUARI 3.18 1.972249136 | 12.77349389 | -0.13076828
MARET 3.40 1.953759692 | 12.80160949 | 0.089905111
APRIL 341 1.953034457 | 12.80631567 | 0.089905111
MEI 3.23 1.948901761 | 12.81802784 | 0.117271296
JUNI 3.12 1.948168362 | 12.79063696 | 0.136720567
JuLl 3.18 1.947874655 | 12.78118072 | 0.130333768
AGUSTUS 3.20 1.947629747 | 12.76641285 | 0.130333768
SEPTEMBER | 2.88 1.944877306 | 12.74911766 | 0.149219113
OKTOBER 3.16 1.95114316 | 12.76856411 | 0.100370545
NOVEMBER | 3.23 1.950218767 | 12.75579866 | 0.100370545
DESEMBER | 3.13 1.950267468 | 12.73854274 | 0.10720997
2019 JANUARI 2.82 1.94295007 | 12.72484909 | 0.178976947
FEBRUARI 2.57 1.949828959 | 12.71625383 | 0.120573931
MARET 2.48 1.943593433 | 12.71841864 | 0.164352856
APRIL 2.83 1.939269586 | 12.7227984 | 0.181843588
MEI 3.32 1.935960469 | 12.73455982 | 0.193124598
JUNI 3.28 1.933082162 | 12.71808629 | 0.206825876
AGUSTUS 3.49 1.932423026 | 12.70337737 | 0.214843848
SEPTEMBER | 3.39 1.930133646 | 12.71407816 | 0.220108088
OKTOBER 3.13 1.932220014 | 12.69381485 | 0.217483944
NOVEMBER | 3.00 1.931050847 | 12.70380707 | 0.222716471
DESEMBER | 2.72 1.926599654 | 12.73343803 | 0.238046103




Lampiran 2: Hasil Output SPSS

1. Normalitas
a. Analisis Grafik

Histogram

Dependent Variable: ROA
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c. Analisis Statistik Kolmogorov-Smirnov

97

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 58
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .05582287
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .092
Negative -.042
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 INFLASI .588 1.700
BOPO .195 5.115
PM .165 6.067

a. Dependent Variable: ROA




3. Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .9532 .908 .903 .05735 1.824

a. Predictors: (Constant), PM, INFLASI, BOPO

b. Dependent Variable: ROA

4. Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Dependent Variable: ROA

Scatterplot

(el0)

Regression Standardized Predicted Value
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5. Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.067 1.885 6.934 .000]
INFLASI -.010 .007 -.076] -1.406 .165
BOPO -11.192 .899 -1.162| -12.454 .000}
PM .696 .246 .287 2.827 .007

a. Dependent Variable: ROA

6. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

.9534

.908

.903

.05735

a. Predictors: (Constant), PM, INFLASI, BOPO
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7. Uji-t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.067 1.885 6.934 .000}
INFLASI -.010 .007 -.076 -1.406 .165
BOPO -11.192 .899 -1.162| -12.454 .000}
PM .696 .246 .287 2.827 .007
a. Dependent Variable: ROA
8. Uji-F
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.756 3 .585] 177.910 .000?
Residual 178 54 .003
Total 1.933 57

a. Predictors: (Constant), PM, INFLASI,

BOPO

b. Dependent Variable: ROA




